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ABSTRAKSI

Simpang  bersinyal  Jokteng Kulon merupakan daerah  yang
menghubungkan antara Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul Simpang
bersinyal Jokteng Kulon adalah simpang bersinyal lima lengan dengan empat
fase. Permasalahan yang timbul pada simpang bersinyal Jokteng Kulon yaitu
terjadinya suatu kondisi panjang antrian dengan lebar lengan yang ada
menyebabkan antrian kendaraan yang tidak pernah habis atau masih tersisa pada
saat lampu hijau sehingga kendaraan berhenti lebih dari satu kali. Untuk itu
diperlukan suatu alternatif pemecahan masalah agar kinerja simpang menjadi
lebih optimal atau lebih baik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari kapasitas dan derajat
kejenuhan simpang bersinyal Jokteng Kulon pada kondisi aktual sampai dengan
tahun 2010. Pemecahan permasalahan pada simpang bersinyal Jokteng Kulon
lebih mengedepankan pada optimalisasi waktu siklus dan perubahan geometrik
Jjalan dengan pelebaran jalan pada masing — masing lengan simpang bersinyal.
Metode yang digunakan untuk perhitungan analisis simpang bersinyal adalah
metode MKJI 1997. Sedangkan untuk perhitungan volume lalu lintas sampai
dengan tahun 2010 digunakan analisis tingkat pertumbuhan lalu lintas (% per
tahun). Data primer untuk data geomertrik simpang, data sinyal lalu lintas, data
arus lalu lintas, dan hambatan samping didapatkan dari pengamatan di lapangan
yang dilakukan selama tiga hari pada jam — jam sibuk pagi, siang, dan sore
dengan mengunakan handycam dan meteran. Data sekunder berupa jumlah
penduduk dan jumlah kepemilikan kendaraan didapatkan dari Biro Pusat Statistik
Yogyakarta.

Berdasarkan hasil analisis simpang bersinyal Pojok Benteng Kulon pada
kondisi aktual didapatkan nilai derajat kejenuhan pada pendekat utara sebesar
1,386, pendekat selatan sebesar 1,41, pendekat timur sebesar 1,262, pendekat
timur laut sebesar 0,704 dengan kendaraan terhenti rata — rata sebesar 2,81
stop/smp. Dari perhitungan beberapa alternatif pemecahan masalah yang telah
dilakukan maka diambil alternatif ke-3 yaitu perubahan geometrik dengan
penambahan lebar pendekart sebesar 2,5 m untuk lengan utara, selatan, dan timur.
Sedangkan penambahan lebar keluar sebesar 5,6 m untuk sisi lengan utara, 3,85
untuk sisi lengan selatan, dan 2,5 untuk sisi lengan timur. Dengan demikian
lebar lengan utara sebesar 15 m, lengan selatan sebesar 15,5 m dan lengan timur
sebesar 17 m. Hasil alternatif ke-3 diperoleh derajat kejenuhan sebesar 0,706 dan
kendaraan terhenti rata — rata sebesar 0,55 stop/smp untuk kondisi aktual dan
alternatif ke-3 pada tahun 2010 didapatkan derajat kejenuhan sebesar 0,869 dan
kendaraan terhenti rata — rata sebesar 0,54stop/smp.

Kata — kata kunci : Arus, Kapasitas, Derajat Kejenuhan, Perubahan Geometrik,
Pertumbuhan Lalu Lintas.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada simpang bersinyal Jokteng Kulon merupakan daerah yang
menghubungkan antara kota Yogyakarta dan kabupaten Bantul. Di simpang
tersebut juga terdapat pemberhentian sementara angkutan umum yang tidak pada
tempatnya.. Sehingga pada daerah tersebut sering terjadi kemacetan terutama pada
jam — jam sibuk yang disebabkan pergerakan arus lalu lintas masyarakat yang
menuju atau kembali dari melakukan kegiatan di daerah pusat kota.

Pertumbuhan jumlah penduduk dan peningkatan kebutuhan masyarakat
akan sarana transportasi yang ada di kota Yogyakarta akan menyebabkan semakin
padat kendaraan yang melewati daerah tersebut. Akibat dari dampak ini maka
timbul permasalahan berupa tundaan pada kendaraan yang berakibat
bertambahnya biaya operasional dan waktu tempuh kendaraan.

Untuk dapat menanggulangi permasalahan tersebut diperlukan evaluasi
kinerja simpang bersinyal pada simpang Jokteng Kulon tersebut. Oleh karena itu
dibutuhkan alternative pemecahan masalah supaya kinerja simpang bersinyal

menjadi lebih optimal.




1.2 Rumusan Masalah

Terjadinya suatu kondisi panjang antrian kendaraan pada simpang
bersinyal Jokteng Kulon dan dengan lebar lengan yang ada menyebabkan antrian
kendaraan tidak pernah habis atau masih tersisa pada saat lampu hijau sehingga
kendaraan berhenti lebih dari satu kali, terutama terjadi pada lengan timur, lengan

utara dan lengan selatan pada jam — jam sibuk.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menghitung kapasitas dan derajat kejenuhan simpang bersinyal pada
masa sekarang.
2. Menghitung kapasitas dan derajat kejenuhan simpang bersinyal
dengan waktu siklus berdasarkan MKJI 1997,
3. Mengetahui kapasitas dan derajat kejenuhan simpang bersinyal setelah
dilakukan perubahan lebar lengan-lengan simpang pada masa sekarang

sampai dengan tahun 2010.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah:
1 Memberikan alternatif pemecahan masalah yang timbul pada simpang
bersinyal Jokteng Kulon dilihat dari segi kapasitas dan tingkat
pelayanan jalan dengan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia

1997 sebagai acuan dalam analisis perhitungan.




2. Memberikan alternatif penyelesaian permasalahan lalu lintas yang

dapat diterapkan pada simpang bersinyal Jokteng Kulon.

1.5 Batasan Penelitian

1. Lokasi penelitian adalah simpang bersinyal Jokteng Kulon.

2 Metode analisis MKJI 1997 digunakan untuk menganalisis simpang
bersinyal Jokteng Kulon.

3. Data primer lalu lintas diambil dari pengamatan lapangan yang
dilakukan pada jam - jam sibuk pagi pada pukul 06.45-08.15, siang
pada pukul 11.30-13.00, sore pada pukul 15.45-17.15, sedangkan
kondisi geometrik didapatkan dari pengukuran di lapangan dengan
menggunakan meteran.

4. Data sekunder diperoleh dari BPS (Biro Pusat Statistik) Yogyakarta
untuk mendapatkan data Jumlah Penduduk dan Jumlah Kepemilikan
Kendaraan.

5. Survei dilakukan pada bulan Januari 2006, arus lalu lintas dapat
berubah pada pertengahan tahun 2006.

6. Jumlah fase untuk simpang bersinyal Jokteng Kulon tidak berubah

atau tetap yaitu empat fase dengan lima lengan.

1.6  Lokasi Simpang Bersinyal Jokteng Kulon
Simpang bersinyal Jokteng Kulon terletak di kota Yogyakarta, dengan

lengan — lengan pertemuan pada halaman berikut :




1. Utara: Jalan Wakhid Hasyim
2. Selatan: Jalan Bantul

3. Barat: Jalan Sugeng Jeroni
4. Timur: Jalan MT. Haryono
5. Timur Laut: Jalan Nagan

Gambar denah selengkapnya dapat dilihat pada gambar 1.1
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Gambar 1.1 Denah Lokasi Penelitian
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Simpang Jalan
Menurut F. D. Hobbs (1995), simpang jalan merupakan simpul
transportasi yang terbentuk dari bebarapa pendekat / lengan, dimana arus
kendaraan dari beberapa pendekat tersebut bertemu dan memencar meninggalkan
simpang. Pada sistem transportasi jalan dikenal tiga macam simpang yaitu
pertemuan sebidang, pertemuan jalan tak sebidang, dan kombinasi keduanya. .
Menurut Direktorat Jendral Perhubungan Darat (1999), simpang adalah

bagian pertemuan dua atau lebih ruas jalan.

2.2 Pengaturan Lampu Lalu Lintas pada Simpang Jalan
Menurut MKJI (1997), pengaturan simpang ada dua jenis yaitu simpang
bersinyal dan simpang tidak bersinyal. Simpang bersinyal berdasarkan pengaturan
lalu lintasnya adalah sebagai berikut ini.
1. Pengaturan waktu tetap, umumnya dipilih bila simpang tersebut
merupakan bagian dari sisitem sinyal lalu lintas terkoordinasi.
2. Pengaturan sinyal semi aktuasi, (detector hanya dipasang pada jalan
minor atau tombol penyeberangan pejalan kaki) umumnya dipilih jika
terdapat jalan minor atau penyeberangan pejalan kaki memotong jalan

sibuk.



3. Pengaturan sinyal aktuasi penuh, pengaturan yang paling efisien untuk
simpang terisolir diantara jalan-jalan dengan kepentingan lalu lintas
yang sama.

Menurut Ahmad Munawar (2004), pengontrolan lalu lintas meliputi

sebagai berikut ini.

1. Optimalisasi lampu lalu lintas.

2. Pemasangam / pemindahan lampu lalu lintas.

3. Prioritas kepada bus kota pada persimpangan dengan lampu lalu lintas,
pada bus kota diberi semcam antena pemancar sehingga jika bus kota
tersebut mendekati lampu lalu lintas, lampu akan selalu hijau.

4. Koordinasi lampu lalu lintas, koordinasi antara lampu lalu lintas,
sehingga sebagian besar kendaraan akan dapat melewati beberapa lalu
lintas tanpa berhenti. Lampu lalu lintas dapat diatur dengan dua cara:

a. pengaturan secara tetap, lama waktu hijau / merah suatu lampu
lalu lintas selalu tetap,
b. pengaturan menurut waktu / beban, lama waktu hijau / merah

suatu lampu lalu lintas berubah-ubah menurut arus lalu lintas.

2.3 Arus Lalu Lintas
Menurut MKJI (1997), arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan bermotor
yang melewati suatu titik pada jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam

kendaraan/jam, smp/jam, atau LHRT (Lalu lintas Harian Rata - Rata Tahunan)



Menurut Siti Malkamah (1994), arus adalah kelompok pergerakan lalu

lintas yang berhenti dan mulai berjalan bersama-sama.

24 Arus Jenuh

Menurut Siti Malkamah (1994), suatu siklus disebut jenuh apabila pada
akhir siklus (akhir nyala hijau) masih terdapat kendaraan antri. Model
keberangkatan kendaraan dibuat dengan asumsi bahwa tidak ada kendaraan yang
melewati garis henti pada saat lampu merah menyala efektif.

Menurut Direktorat Jendral Perhubungan Darat (1999), arus lalu lintas
jenuh adalah arus lalu lintas maksimal yang dapat melewati suatu pendekat pada
suatu stmpang bersinyal diukur dengan jumlah satuan mobil penumpang permeter

lebar simpang tiap satuan waktu.

2.5  Panjang Antrian
Menurut Ahmad Munawar (2004), panjang antrian adalah jumlah
kendaraan yang antri dalam suatu pendekat (m) akibat dari derajat jenuh yang

merupakan sisa dari fase hijau terdahulu.

2.6 Tundaan

Menurut F. D. Hobbs (1995), tundaan (delay) ditimbulkan oleh
kelambatan atau macetnya kendaraan pada simpang jalan yang terlalu ramai
dengan kendaraan , lebar jalan yang kurang, parkir mobil — mobil di jalan sempit,

dan sebagainya.




2.7 Tugas Akhir yang Terdahulu

Menurut Ahmad Nayyiron dan Marafles, tahun 2003 dalam judul
”Optimasi Waktu Siklus Simpang Bersinyal Menurut Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI) 1997 (Studi Kasus Simpang Empat MM UGM Yogyakarta)”.
Tingginya volume lalu lintas yang melewati simpang empat bersinyal MM UGM
menyebabkan terjadi antrian yang panjang, tundaan (delay) yang lama, angka
henti dan rasio kendaraan terhenti yang tinggi, khususnya lengan Utara dan lengan
Timur. Dari beberapa alternatif skenario yang telah dilakukan diambil alternatif
skenario III sebagai alternatif waktu siklus untuk diterapkan di lapangan yaitu
dengan meniadakan LTOR pada semua lengan, penyesuaian all red, dan
menambah lebar geometri simpang sebesar 1 m pada lengan Utara — Selatan dan 2
m untuk lengan Timur — Barat pada kedua sisinya. Hasil optimasi skenario III
diperoleh waktu siklus 73 detik untuk jam puncak Minggu pagi, 90 detik untuk
jam puncak Minggu siang, 176 detik untuk jam puncak Senin pagi, dan 155 detik
untuk jam puncak Senin siang. Pemakaian alternatif skenario IIT ini dapat
memberikan kapasitas simpang lebih besar, derajat kejenuhan lebih rendah, dan
tingkat pelayanan simpang yaitu D (34,10 detik/smp) pada Minggu pagi, E (42,89
detik/smp) pada Minggu siang, F (76,10 detik/smp) pada Senin pagi, dan F (73,32
detik/smp) pada Senin siang.

Menurut Toto Nurwanto dan Hasti Widyaningrum, tahun 2000 dalam
judul ”Analisis dan Pemecahan Masalah Lalu Lintas pada Simpang Empat Ring
Road (Studi Kasus pada Persimpangan Jalan Serangan Oemum 1 Maret 1949 —

Jalan Bantul — Jalan SWK 102 — Jalan SWK 103 Yogyakarta”. Volume lalu lintas
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persimpangan Bantul (Jalan Serangan Oemum 1 Maret 1949 — Jalan Bantul —
Jalan SWK 102 — Jalan SWK 103 Yogyakarta) pada saat jam sibuk sudah padat,
yang ditandai dengan banyaknya jumlah antrian kendaraan pada SO 1 Maret 1949
dan Jalan Bantul. Peningakatan kapasitas persimpangan Bantul dalam
menampung arus lalu lintas dilakukan dengan cara pengaturan waktu siklus,
pengaturan parkir kendaraan pada pendekat utara (Jalan Serangan Oemum 1
Maret 1949) dan pendekat selatan (Jalan Bantul) tidak diperbolehkan gerakan
belok kiri langsung, pengaturan tempat pemberhentian bis serta pelebaran lebar
masuk pada pendekat utara dan pendekat selatan sebesar satu meter ke arah dalam
badan jalan. Perubahan yang dilakukan pada persimpangan Bantul dapat
menurunkan nilai tundaan sebesar 67,6 detik smp dengan kategori tingkat
pelayanan tetap, yaitu F.

Menurut Wirawan dan Martin Sumantri, tahun 2003 dalam judul “Analisis
Simpang Empat Sebidang Patran dengan Menggunakan Manajemen Lalu Lintas
(Studi Kasus)”. Volume lalu lintas Kota Yogyakarta mengalami peningkatan
setiap tahunnya yang mengakibatkan bertambahnya jumlah kepemilikan
kendaraan. Kemacetan pada Perempatan Patran merupakan salah satu dampak
dari pertumbuhan lalu lintas yang cukup tinggi dan belum berfungsinya sistem
lalu lintas secara baik. Dengan memperhatikan kondisi geometrik jalan, volume
arus lalu lintas, hambatan samping, dan lingkungan simpang yang merupakan
daerah komersil, maka dicoba untuk mengatasi dengan memanjemen simpang
yang baik dengan manajemen simpang bersinyal maupun simpang tidak bersinyal.

Perencanaan menggunakan acuan acuan Manual Kapasitas Jalan Indonesia
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(MKIJI) 1997 dan progam Excel 2001 untuk pengolahan data lalu lintas. Dari hasil
analisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan lampu lalu lintas yang
dikombinasikan dengan pemasangan rambu larangan berhenti, pelebaran jalan,
dan pemakaian median merupakan alternatif terbaik dalam memecahkan masalah

kapasitas simpang pada perempatan Patran.

2.8 Perbandingan Tugas Akhir yang Terdahulu dengan Penelitian yang

Dilakukan.

Persamaan Analisis Kinerja Simpang Bersinyal Jokteng Kulon sampai
dengan Tahun 2010 dengan penelitian tugas akhir yang terdahulu adalah volume
lalu lintas yang tinggi mengakibatkan terjadinya antrian kendaraan yang panjang,
tundaan yang lama, dan angka henti yang tinggi. Alternatif pemecahan masalah
yang dilakukan adalah dengan pengaturan waktu siklus dan penambahan lebar
geometri simpang atau pelebaran jalan pada lengan — lengan simpang. Analisis
yang digunakan untuk memecahkan masalah adalah analisis simpang bersinyal
dengan acuan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 dan analisis tingkat
pertumbuhan lalu lintas untuk menprediksi volume lalu lintas sampai dengan
tahun 2010. Perhitungan analisis dilakukan dengan menggunakan program
komputer Microsoft Excel untuk formulir SIG-I sampai dengan SIG-V dan
pengolahan data lalu lintas.

Perbedaan Analisis Kinerja Simpang Bersinyal Jokteng Kulon sampai
dengan Tahun 2010 dengan penelitian tugas akhir yang terdahulu adalah tidak

menggunakan manajemen lalu lintas untuk alternatif pemecahan masalah yang
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berupa pelarangan belok kir1 langsung, pengaturan tempat pemberhentian bis,
pemasangan rambu larangan berhenti, dan pemakaian median. Penelitian yang
kami lakukan hanya sebatas pengaturan waktu siklus dengan fase tetap dan
pelebaran jalan dengan analisis simpang bersinyal dengan acuan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI) 1997. Dalam penelitian kami penilaian tidak

dikategorikan dalam tingkat pelayanan.




BAB I11

LANDASAN TEORI

3.1 Metode Analisis yang Digunakan adalah MKJI 1997

Perhitungan kinerja lalu lintas pada kondisi tertentu berkaitan dengan
rencana jalan, lalu lintas dan lingkungan. Penelitian studi lalu lintas ini
menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI, 1997), karena MKJI
1997 merupakan cara yang paling tepat digunakan pada kondisi dan situasi jalan

di Indonesia.

3.2  Arus dan Komposisi Lalu Lintas

Nilai arus lalu-lintas (Q) mencerminkan komposisi lalu lintas dengan
menyatakan arus dalam satuan mobil penumpang (smp). Arus lalu lintas (Q)
untuk setiap gerakan (belok-kiri Qur, lurus Qst, dan belok kanan Qgr)
dikonversikan dari kendaraan per-jam menjadi satuan mobil penumpang (smp)
per-jam dengan menggunakan ekivalen kendaraan penumpang (emp) untuk
masing-masing pendekat terlindung dan terlawan, seperti pada Tabel 3.1 berikut
ini.

Tabel 3.1 Ekivalensi Mobil Penumpang untuk kondisi terlindungdan terlawan

Jenis Kendaraan emp untuk tipe pendekat:
Terlindung Terlawan
Kendaraan Ringan (LV) 1,0 1,0
Kendaraan Berat (HV) 1,3 1,3
Sepeda Motor (MC) 0,2 0,4

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

13
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3.3 Arus Jenuh Lalu Lintas
Metode yang digunakan dalam menentukan arus jenuh lalu lintas menurut
Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI) 1997 adalah sebagai berikut ini.
a. Menentukan arus jenuh dasar ( So ) untuk setiap pendekat.
untuk pendekat tipe P ( arus terlindung ) digunakan persamaan 3.1 berikut.
So =600 x We(smp/jam hijau ) ... 3.1

Keterangan :
So = arus jenuh dasar (smp/jam hijau )
We = lebar efektif (m )

b. Menghitung nilai arus jenuh S yang disesuaikan dengan persamaan 3.2.
S =So x FCS x FSF x FG x Fp x FRT x FLT (smp/jam hijau) ...........(3. 2)

Keterangan :

S = Arus jenuh yang disesuaikan ( smp/jam hijau )
So = Arus jenuh dasar ( smp/jam hijau )

Fcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

FSF = Faktor penyesuaian untuk untuk hambatan samping
FG = Faktor penyesuaian untuk kelandaian
Fp = Faktor penyesuaian parkir

FRT = Faktor penyesuaian belok kanan

FLT = Faktor penyesuaian belok kiri

Didalam menentukan factor penyesuaian ukuran kota digunakan Tabel 3.2

berikut ini.
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Tabel 3.2 Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs)

Penduduk kota Faktor penyesuaian ukuran kota
(Juta jiwa) (Fes)
>30 1,05
1,0-3,0 1,00
0,5-1,0 0,94
0,1-0,5 0,83
<0,1 0,82

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJ1, 1997)

Sebelum menentukan faktor hambatan samping perlu diketahui kelas

hambatan samping. Pada penelitian Tugas Akhir ini penentuan kelas hambatan

samping hanya berdasarkan pada kondisi khusus saja. Dalam menentukan kelas

hambatan samping untuk jumlah berbobot kejadian, dan kondisi wilayah tempat

kejadian digunakan Tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3 Kelas hambatan samping ( SFC )

Kelas hambatan i“?"".h berbobot Kondisi khusus
Samping (SFC) Kode ejadlap per
200 m/jam

Sangat rendah VL <100 Daera}h pemukiman, jalan
samping tersedia.

Rendah L 100 — 299 Daerah pemukiman , beberapa
angkutan umum dsb.

Sedang M 300 — 499 l?agrah industri, beberapa toko
sisi jalan.

Tinggi H 500 — 899 .Daeraf'l komerswl, aktivitas sisi
jalan tinggi.

Sangat tinggi VH ~900 Daerah komersial, akivitas pasar

sisi jalan.

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)

Untuk menentukan besarnya faktor penyesuaian untuk tipe lingkungan

jalan, hambatan samping dan kendaraan tak bermotor digunakan Tabel 3.4 berikut

ini.
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Tabel 3.4 Faktor penyesuaian untuk Tipe lingkungan jalan, Hambatan samping
dan kendaraan tak bermotor (Fgr)

Lingkungan | Hambatan Tipe fase Rasio kendaraan tak bermotor
jalan samping P 0.00]0.05]010]0.15[020]>025
Komersial | Tinggi Terlawan 0931088084 ({079074 0.70
(COM) Terlindung | 093 | 091 | 0.88 | 0.87 | 0.85 | 0.81
Sedang Terlawan 094 1089 ]085)|080|075| 0.71
Terlindung | 0.94 | 092 | 0.89 | 0.88 | 0.86 | 0.82
Rendah Terlawan 0951090 086|081 076, 072
Terlindung | 0.95 1093 | 090 | 0.89 | 0.87 | 0.83
Pemukiman | Tinggi Terlawan | 096|091 086|081 078 0.72
(RES) Terlindung | 0.96 | 0.94 | 092 | 0.89 | 0.86 | 0.84
Sedang Terlawan 0971092 087|082]0.79| 0.73
Terlindung | 0.97 | 0.95 1 090 | 0.90 | 0.87 | 0.85
Rendah Terlawan 09810931088 083]|080| 0.74
Terlindung | 0.98 | 0.96 | 0.94 | 0.91 | 0.88 | 0.86
Akses ter- 'é‘;rcléilg/ Terlawan 1.00 1 095090 | 085|080 0.75
batas (RA) | p-= | Terlindung | 1.00 | 0.98 [ 0.95]0.93 | 0.90 | 0.88
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI, 1997)
c. Waktu siklus dan waktu hijau
c-1. Waktu siklus sebelum penyesuaian digunakan rumus 3.3
Cua =( 1,5 x LTI+ 5)/(1 =TFR ) (detik) ........coooooiiiiiiiiiii (3.3)
Keterangan :
cua = waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal ( detik )
LTI = waktu hilang total per siklus ( detik )
IFR = rasio arus simpang
c-2  Waktu hijau ( gi )
Waktu hijau untuk masing-masing fase digunakan rumus 3.4
gi=(Cua— LTI) x PRi (detik)..............o.ocooii (3.4)

Keterangan :

gl

= tampilan waktu hijau pada fase i ( detik )
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Cua = waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal ( detik )
LTI = waktu hilang total per siklus ( detik )
PRi = rasio fase
c-3  Waktu siklus yang disesuaiakan ( ¢ ) dapat dicari dengan rumus 3.5
c=2 g+ LTI (detik) ..........c.ocooiiii e (3.9)
Keterangan :
Y g =jumlah total waktu hijau ( detik )

LTI = waktu hilang total persiklus ( detik )

3.4  Kapasitas Persimpangan
Kapasitas pada persimpangan didasarkan pada konsep dan angka arus

aliran jenuh (Saturation Flow). Angka Saturation Flow didefinisikan sebagai
angka maksimum arus yang dapat melewati pendekatan pertemuan jalan menurut
kontrol lalu lintas yang berlaku dan kondisi jalan Saturation Flow bernotasi S
dinyatakan dalam unit kendaraan perjam pada waktu lampu hijau, dimana
hitungan kapasitas masing-masing pendekat dapat dicari dengan rumus 3.6
sebagai berikut ini.
C=S xg/c (SMP/JAM) ....coooiiiiiiiiiiiiii e (3.6)

Keterangan :

C = kapasitas (smp/jam)

S = arus jenuh (smp/jam hijau)

g = waktu hijau (detik)

¢ = waktu siklus (detik)
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3.5 Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (DS) adalah rasio dari volume arus lalu lintas (smp/jam)
terhadap kapasitas (smp/jam) pada bagian jalan tertentu, biasanya dihitung dalam
per jam. Untuk menentukan besarnya derajat kejenuhan digunakan persamaan 3.7
di bawah ini.

DS =Q /€ 3.7

Keterangan:

DS = Derajat kejenuhan (per jam)

Q = Arus lalu lintas (smp/jam)

C = Kapasitas (smp/jam)

Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) hal 5-56

3.6  Panjang Antrian

Panjang antrian adalah panjang antrian kendaraan dalam suatu pendekat
dan antrian adalah jumlah kendaraan yang antri dalam suatu pendekat (kendaraan;
smp).
Untuk menghitung jumlah antrian smp ( NQ1 )

- Untuk DS > 0,5 maka digunakan persamaan 3.8 berikut.

NQ1 =0,25xCx [(DS-1)+\/(DS -1)? +((8x (DS -0,5))/C)) I(smp)........(3. 8)
- Jika DS <0,5 maka : NQ1=0
Keterangan :

NQ1 = jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya (smp).
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DS = derajat kejenuhan
GR = rasio hijau
C = kapasitas (smp/jam)
Untuk menghitung antrian smp yang akan datang selama fase merah ( NQ2 )

dipakai persamaan 3.9 berikut ini.

NQ2=c¢ x ((1-GR) /(1-GR x DS )) x (Q/3600) (smp)..................... (3.9)
Keterangan :
NQ2 = jumlah smp yang datang selama fase merah (smp)
c = waktu siklus (detik)
GR = rasio hijau
DS = derajat kejenuhan
Qmasuk = arus lalu lintas pada tempat masuk luar LTOR (smp/jam)

Penyesuaian arus dipakai persamaan 3.10

Qpeny = 3 ( Qmasuk — Qkeluar ) (SMp/jam) ..., (3. 10)
Jumlah kendaraan antrian digunakan persamaan 3.11

NQ  =NQI+NQ2(SMP) oot (3. 11)
Panjang antrian digunakan persamaan 3.12

QL = NQmaks x (20 / W masuk ) (IMELEr) ..............coooiiiiiiiiieie (3.12)
Kendaraan terhenti

Angka henti (NS) masing-masing pendekat dapat dicari dengan persamaan 3.13
NS  =0,9%x (NQ/(Q xc)) x 3600 (SMP) ........oocooviiiiiiiiiiiiii (3.13)
Jumlah kendaraan terhenti ( NSV ) masing-masing pendekat, digunakan
persamaan 3.14

NSV =Q x NS (SMP/JAM) .....ccoooooiiiiiiiiiiiiii e (3. 14)




20

Besarnya angka henti seluruh simpang dapat ditentukan dengan persamaan 3.15

berikut ini.

NSTOT= 3 NSV/QTOT ...coociiiiiiiiiiiit oo (3. 15)
Keterangan :

NS = angka henti per smp

NQ  =jumlah kendaraan antri (smp)
Q = arus lalu lintas (smp/jam)
c = waktu siklus (detik)

NSV = jumlah kendaraan terhenti (smp/jam)
NSror = angka henti seluruh simpang
2 Nsv = jumlah kendaraan terhenti pada seluruh pendekat (smp/jam)

Qror = arus lalu lintas simpang total (smp/jam)

3.7 Tundaan

Tundaan adalah waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk melalui
simpang apabila dibandingkan lintasan tanpa melalui simpang. Tundaan terdiri
dari tundaan lalu lintas (DT) dan tundaan geometri (DG).

Tundaan lalu lintas (DT) adalah waktu menunggu yang disebabkan
interaksi lalu lintas dengan gerakan lalu lintas yang bertentangan. Tundaan
geometri (DG) disebabkan oleh perlambatan dan percepatan kendaraan yang

membelok di simpang yang dipengaruhi oleh geometri jalan.
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3.7.1 Analisis Tundaan Menurut Manual kapasitas Jalan Indonesia 1997
Menghitung tundaan lalu lintas rata-rata (DT) untuk setiap pendekat akibat
pengaruh timbal balik dengan gerakan-gerakan lainnya pada simpang berdasarkan

Akcelik 1998 digunakan persamaan 3.16 dibawah ini.

DT=(cx A)+

SJ—V-Q—‘Z-'E-@Q)— (detik/smp) ... (3.16)

Keterangan :

DT = tundaan waktu lalu lintas rata-rata (detik/smp)

c = waktu siklus yang disesuaikan (detik)
A = 0,5x(1-GR)*
(1-GRxDS)
A = konstanta
GR = rasio hijau
DS = derajat kejenuhan
C = kapasitas (smp/jam)

NQ; = jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya (smp)
a. Menentukan tundaan geometri rata-rata (DG) untuk masing-masing
pendekat akibat pengaruh perlambatan dan percepatan ketika menunggu
giliran pada suatu simpang atau pada ketika ditentukan oleh lampu merah

dapat ditentukan dengan persamaan 3.17 berikut.

DGj = (1-pw) X Prx 6+ (psv x 4) (detik/smp)........cocoiin (3.17)
Keterangan :
DGj = tundaan geometrik rata-rata untuk pendekat j (det/smp)

]

Psv rasio kendaraan terhenti pada suatu pendekat




22

Pr — rasio kendaraan membelok pada suatu pendekat

b. Menghitung tundaan geometrik gerakan lalu lintas dengan belok kiri
langsung (LTOR) diasumsikan tundaan geometrik rata-rata =6 detik.

c. Menghitung tundaan rata-rata (detik/smp) dengan menjumlahkan tundaan
lalu lintas rata-rata (DT) dan tundaan geometri rata-rata untuk pendekat j
(DG))

d. Menghitung tundaan total dalam detik dengan mengalihkan tundaan rata-
rata dengan arus lalu lintas.

e Menghitung tundaan rata-rata untuk seluruh simpang D; dengan membagi
jumlah nilai tundaan pada kolom 16 dengan jumlah arus total (Qror)
dalam smp/jam, dijelaskan pada persamaan 3.18 berikut.

D= 2Z(Qx D)/Qror (detiK/SMP)......ovvovcirnieisiccecies (3.18)
Tundaan rata-rata dapat digunakan sebagai indikator tingkat pelayanan
dari masing-masing pendekat demikian juga dari suatu simpang secara

keseluruhan.

3.8  Analisis Tingkat Pertumbuhan Penduduk dan Lalu Lintas

Pada penelitian ini pertumbuhan penduduk, pertumbuhan lalu lintas, dan
perhitungan volume lalu lintas sampai dengan tahun 2010 menggunakan analisis
tingkat pertumbuhan dengan memakai persamaan 3.19 dibawah ini.

Pt= PO X (1 1) s (3.19)

keterangan:

Pt = Volume lalu lintas / jumlah penduduk tahun ke-n



Po = Volume lalu lintas / jumlah penduduk tahun dasar

i = Tingkat pertumbuhan lalu lintas / jumlah penduduk (

n = Jumlah tahun

% per tahun)
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Simpang bersinyal Jokteng Kulon ini merupakan penelitian metode
deskriptif dengan melakukan survei lalu lintas untuk mengetahui kinerja simpang
tersebut. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini akan dijelaskan

sebagai berikut:

4.1.1 Penentuan Subyek

Penentuan subyek adalah mencari variable atau hal yang dapat dijadikan
sasaran dan perbandingan dalam penelitian. Beberapa variable tersebut adalah
kondisi geometrik simpang, kondisi lingkungan, pengaturan lalu lintas, volume
lalu lintas, jumlah pendekat, fase sinyal, waktu siklus, klasifikasi kendaraan, dan
periode pengamatan. Simpang bersinyal Jokteng Kulon Yogyakarta merupakan

pengaturan simpang bersinyal lima lengan dengan empat fase.

4.1.2 Studi Pustaka

Studi pustaka ini diperlukan sebagal acuan penelitian setelah subyek
penelitian dilakukan. Studi pustaka merupakan landasan teori bagi penelitian yang
mengacu pada buku-buku, pendapat, dan teori-teori yang berhubungan dengan
penelitian simpang bersinyal Jokteng Kulon yaitu F. D. Hobbs (1995), Direktorat

Jendral Perhubungan Darat (1999), MKIJI (1997), Ahmad Munawar (2004), Siti

24
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Malkamah (1994), tugas akhir Suryo Prasetyo dan Ety Setyowati, tahun 2005, dan

tugas akhir Ahmad Nayyiron dan Marafles, tahun 2003.

4.2 Metode Analisis Penelitian

Apabila inventarisasi data telah terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah meneliti kembali data tersebut. Setelah data diteliti dilakukan perhitungan
dan analisis berdasarkan urutan pengerjaannya seperti pada bagan alir penelitian
pada gambar 4.1 berikut ini.

MULAI

A
SURVEI PENDAHULUAN DAN LOKASI

A
PERSIAPAN SURVEI DAN SURVEI DI LOKASI

y

PENGUMPULAN DATA
I
A A
DATA PRIMER DATA SEKUNDER
1. Geometrik jalan Jumlah penduduk dan
2. Data sinyal waktu total jumlah kendaraan dari
3. Data arus lalu lintas Biro Pusat Statistik (BPS)
4. Hambatan samping
| |
v

REKAPITULASI DATA MASUKAN
UNTUK ANALISIS DATA MKJI 1997

Y

ANALISIS DATA
Metode MKJI 1997 untuk analisis simpang bersinyal

A

ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
LALU LINTAS
1. Pengaturan waktu siklus
2. Perubahan geometri jalan dengan pelebaran jalan
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PEMBAHASAN

A
KESIMPULAN DAN SARAN

A

SELESAI

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian

4.2.1 Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan dilakukan dengan tujuan agar survei sesungguhnya
dapat berjalan dengan lancar, efektif, dan efisien. Menentukan jam sibuk,
menentukan hari yang dapat mewakili gambaran lalu lintas pada simpang yang

akan diamati, dan menentukan letak posisi kamera.

4.2.2 Persiapan Survei dan Survei di Lokasi
1. Membuat format formulir penelitian untuk simpang bersinyal yaitu:
a. Formulir Pencacahan untuk perhitungan jam puncak.
b. Formulir SIG-I untuk kondisi geometrik, pengaturan lalu lintas,
dan lingkungan.
¢. Formulir SIG-II untuk data arus lalu lintas.
d. Formulir SIG-III untuk perhitungan waktu kuning dan waktu

merah semua.




27

e Formulir SIG-IV menunjukkan hasil perhitungan rasio arus
simpang, waktu siklus, dan waktu hijau.

f Formulir SIG-V menunjukkan hasil perhitungan panjang antrian
maksimum dan tundaan dari simpang.

2. Mengumpulkan sejumlah pengamat untuk membantu pelaksanaan
survei di lokasi penelitian.

3. Pemberian penjelasan dan koordinasi kepada pengamat tentang
kegiatan yang akan dilakukan.

4. Handycam diletakkan pada posisi yang telah ditentukan dengan posisi
yang dapat mencakup masing-masing lengan simpang dan dapat
mengamati arus lalu lintas belok kanan, arus lalu lintas lurus, arus lalu
lintas belok kiri, dan LTOR. Penempatan kamera dapat dilihat pada

gambar 4.2.

Keterangan :
1 = Letak titik pengamatan
2 = Letak titik pengamatan

Gambar 4.2 Denah Peletakan Handycam
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5. Kedua handycam tersebut disetel dengan waktu yang sama sehingga
dapat saling melengkapi dalam perhitungan arah arus tiap-tiap jenis
kendaraan pada masing-masing lengan simpang.

6. Mencatat kondisi cuaca saat pengamatan, dicatat apakah cuacanya
cerah, berawan, turun hujan, dan mencatat apabila terjadi suatu

kejadian seperti kecelakaan, iring-iringan lelayu, atau kejadian lainnya.

4.2.3 Pengumpulan Data

Pada penelitian terhadap simpang Jokteng Kulon, diperlukan suatu
pengumpulan data-data di sekitar jalan yang akan ditinjau.

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi dua

bagian, yaitu data primer dan data sekunder sebagai berikut :

4.2.3.1 Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan dengan cara pengukuran,
observasi atau pengamatan secara langsung di lapangan yang meliputi :
1. Data geometrik simpang :
a. Lebar pendekat masing-masing lengan (Wa).
b. Lebar masuk (Wentry) dan lebar keluar (Wexit).
c. Lebar lajur untuk belok kiri (Wytor > R).
2. Data sinyal waktu siklus total.
a. Waktu hijau pada masing-masing lengan.

b. Waktu kuning pada masing-masing lengan.
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¢. Jumlah fase.
3. Data arus lalu lintas
Data arus lalu lintas yang diamati dibedakan menjadi empat jenis, yaitu :
a. Kendaraan berat (Heavy vehicle) : Truk dua as, Truk tiga as, Bus
besar.
b. Kendaraan ringan (Light vehicle) : Mobil pribadi, Colt box, Truk
kecil, Bus Kota.
c. Kendaraan bermotor (Motor cycle) : sepeda motor, bajaj.
d  Kendaraan tidak bermotor (Unmotorize) : becak, gerobak, sepeda.
Arus lalu lintas yang diamati terdiri dari :
a  Arus belok kanan dan arus lurus yang dilepas saat lampu hijau pada
masing-masing lengan.
b. Arus lalu lintas belok kiri dan LTOR.
4. Data kendaraan tidak bermotor
Kendaraan dengan roda yang digerakkan oleh orang atau hewan,
meliputi sepeda, becak, kereta kuda, dan gerobak. Dalam hal ini MKJI
menggolongkan kendaraan tidak bermotor ini dianggap sebagai unsur

hambatan samping.

4.2.3.2 Data Sekunder
Pada penelitian data sekunder ini didapatkan dari dinas atau instansi yang
terkait langsung dengan penelitian ini yaitu dari Biro Pusat Statistik (BPS) yang

berupa data jumlah penduduk, data jumlah kepemilikan kendaraan di kota
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Yogyakarta dan di Kabupaten Bantul. Data sekunder dalam penelitian ini

berfungsi sebagai pendukung data primer.

4.2.4 Rekapitulasi Data Masukan untuk Analisis Data MKJI 1997

Hasil rekaman diputar ulang untuk dilakukan perhitungan data yang
dilakukan dengan menggunakan tiga orang pengamat, dua orang masing-masing
menghitung kendaraan bermotor, kendaraan ringan, kendaraan berat, dan
kendaraan tidak bermotor, sedangkan satu orang sebagai pencatat.

1. Dengan interval waktu 15 menit dilakukan pencacahan semua jenis
kendaraan yang keluar simpang dari masing-masing lengan.

7 Kemudian dicatat arus lalu lintas belok kanan, arus lalu lintas lurus,
arus lalu lintas belok kiri, dan LTOR tiap-tiap jenis kendaraan pada
lembar formulir pencacahan kendaraan.

3. Setelah selesai pencacahan dan pencatatan data tiap-tiap jenis
kendaraan, kemudian data lapangan arus lalu lintas tersebut
direkapitulasi secara manual dan menggunakan progam Microsoft
Excell.

4. Diambil data arus lalu lintas satu jam puncak pada setiap periode
pengamatan untuk mendapatkan perhitungan jam puncak pada masing-

masing lengan.
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4.2.5 Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah meneliti
kembali data tersebut berdasarkan bagan alir analisa simpang bersinyal dalam
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. Analisis perhitungan perilaku lalu lintas
pada simpang bersinyal dilakukan pada jam puncak tertinggi selama tiga hari
penelitian dilakukan. Analisis dilakukan dengan menggunakan program komputer
Microsoft Excell untuk Formulir SIG-I, Formulir SIG-II, Formulir SIG-III,
Formulir SIG-IV, dan Formulir SIG-V dengan pertimbangan untuk lebih
mempercepat proses analisis, lebih efisien, dan lebih efektif. Namun disamping
menggunakan program komputer, untuk analisis yang tidak membutuhkan
perhitungan yang kompleks dan ketelitian yang mendalam, analisis cukup
dilakukan secara manual. Bagan alir analisa data dapat dilihat pada Gambar 4.3

untuk analisis simpang bersinyal pada halaman berikut :
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LANGKAH A : DATA MASUKAN
1 : Geometrik, pengaturan lalulintas dan kondisi lingkungan
2 : Kondisi Arus lalulintas

A

LANGKAH B : PENGGUNAAN SIGNAL
1 : Penentuan Fase Signal
2 : Waktu Antar Hijau dan Waktu Hilang

/ LANGKAH C : PENENTUAN WAKTU SIGNAL \
: Tipe Pendekat

- Lebar Pendekat Efektif
: Arus Jenuh Dasar Perubahan

: Faktor Penyesuaian

: Rasio Arus / Arus jenuh

: Waktu Siklus dan Waktu hijau

/O\KIIAWNr-—

A
LANGKAH D : KAPASITAS W

1 : Kapasitas
2 : Keperluan untuk perubahan

A

LANGKAH E : KINERJA LALULINTAS
: Tipe Pendekat

: Lebar Pendekat Efektif

. Arus Jenuh Dasar

: Faktor Penyesuaian

W N —

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997

Gambar 4.3 Bagan Alir Analisa Simpang Bersinyal
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Hasil perhitungan analisa data persimpangan yang telah dilakukan,
selanjutnya dievaluasi dengan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJI) 1997 Setelah dianalisa dengan menggunakan (MKJI) 1997, maka
hasilnya akan menentukan kondisi persimpangan tersebut, termasuk pada kondisi

tingkat pelayanan yang baik atau jelek.

4.2.6 Alternatif Pemecahan Masalah Lalu Lintas
Beberapa alternatif penanganan masalah lalu lintas yang diusulkan adalah
sebagai berikut :
1. Optimalisasi pengaturan waktu siklus simpang bersinyal.
2. Perubahan geometri jalan dengan pelebaran pada lengan- lengan simpang.
Alternatif yang diusulkan akan dipilih alternatif yang terbaik yang dapat

melayani lalu lintas yang melewati persimpangan tersebut.

4.2.7 Pembahasan
Pembahasan dari alternatif penanganan masalah lalu lintas adalah sebagai
berikut :

1. Dengan dilakukannya optimalisasi pengaturan waktu siklus simpang bersinyal
Pojok Benteng Kulon, diharapkan dengan pengaturan waktu siklus tersebut
kondisi lalu lintas simpang bersinyal Pojok Benteng Kulon membaik.

2. Setelah dilakukan perubahan geometri jalan dengan pelebaran lengan jalan
diperlukan analisis kinerja simpang bersinyal kemudian dilakukan perhitungan

pertumbuhan lalu lintas untuk lima tahun mendatang. Setelah mendapatkan
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hasil pertumbuhan lalu lintas pada tahun 2010 diperlukan analisis kinerja
simpang bersinyal. Dari hasil analisis dapat dilihat apakah kinerja simpang

bersinyal tersebut baik atau jelek.

4.3  Lokasi Survei
Lokasi survei dilakukan di simpang bersinyal Jokteng Kulon Yogyakarta
dengan empat lengan mayor dan satu lengan minor. Dengan kondisi lingkungan

komersial dan pemukiman.

4.4 Waktu Pengamatan
Untuk mendapatkan data satu jam puncak, survei dilakukan selama tiga
hari dengan lama waktu pengamatan 1,5 jam pada jam puncak
1 Pagi : pukul0645-08.15
2 Siang:  pukul 11.30-13.00
3 Sore : pukul 15.45 - 17.15
Survei sebaiknya dilakukan pada hari normal kerja (senin s/d kamis) dan
hari normal libur (minggu). Oleh karena itu survei dilakukan pada hari senin,

sabtu, dan minggu.

4.5  Alat dan Bahan
Dalam penelitian ini digunakan beberapa alat untuk menunjang

pelaksanaan penelitian di lapangan adalah sebagai berikut :
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. Formulir Survei

Formulir digunakan untuk mencatat kondisi di lapangan.
Handycam Sony Video Hi 8 dan Sony Mini DV

Alat ini digunakan untuk merekam arus lalu lintas kendaraan.
Tripod dengan ketinggian + 1,20 meter

Alat ini digunakan untuk meletakkan handycam.

Tangga dengan ketinggian + 2,00 meter

Alat ini digunakan untuk meletakkan tripod.

Tali pramuka

Tali digunakan untuk mengikat tripod dengan tangga.
Counter

Counter berfungsi untuk menghitung jumlah kendaraan.
Arloji

Arloji digunakan untuk menghitung kapan dimulai dan diakhiri

penelitian,.

. Meteran

Sebagai alat untuk mengukur data geometrik jalan.




BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Kondisi Geometrik Jalan

Kondisi geometrik jalan didapat dari hasil pengumpulan data primer yang

telah dilakukan dengan melakukan survei kondisi geometrik jalan secara

langsung. Survei dilakukan dengan pengukuran lebar pendekat masing-masing

lengan simpang, pengukuran lebar masuk dan lebar keluar, pengukuran lebar

median, dan pengukuran lebar trotoar dengan menggunakan meteran. Data

geometrik jalan pada simpang Jokteng Kulon adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1 Kondisi Geometrik Jalan

Lebar
Lebar Pendekat Lebar Masuk Lebar Keluar
Jalan Trotoar
(m) (m) (m)
(m)

Utara 4,00 4,00 4,47 2,00 -2,00
Selatan 445 4.45 4,10 2,00 -2,00
Barat 5,15 5,15 6,00 0,00 -2,00
Timur 6,00 3,00 5,30 2,00 -2,00
Timur Laut 490 2,45 4,70 2,00 -2,00

Sumber : pengamatan di lapangan

5.1.2 Data Sinyal Lalu Lintas

Hasil pengambilan data primer simpang bersinyal Jokteng Kulon

Yogyakarta adalah sebagai berikut :

36
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Tabel 5.2 Hasil survei sinyal lalu lintas

Waktu Menyala (Detik)
Lengan
Hijau Kuning Merah

Utara 22,01 2,91 98,01
Selatan 3220 2,88 87,85
- Barat 22,04 2,69 98,22
Timur 21,11 2,79 99,03
Timur Laut 32,20 2,88 87.85

Sumber : pengamatan di lapangan

Hasil pengukuran lama waktu untuk setiap lampu lalu lintas pada simpang
bersinyal Jokteng Kulon dapat pula dibuat suatu diagram dengan waktu siklus
sebesar 122,93 detik, adapun diagram siklus waktu lampu lalu lintas dapat dilihat

pada gambar 5.1 berikut ini.

Waktu Siklus

Gambar 5.1 Diagram Siklus Waktu Lalu Lintas
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5.1.3 Data Kondisi Arus Lalu Lintas

Data lalu lintas yang diperlukan adalah data mengenai arus dan komposisi
lalu lintas. Kedua jenis data tersebut didapatkan dengan cara melakukan survei di
lapangan atau merupakan data primer.

Survei dilakukan selama tiga hari yaitu pada hari sabtu, minggu, dan senin
dengan pertimbangan bahwa pada akhir pekan jumlah arus kendaraan
diperkirakan mengalami peningkatan karena simpang Jokteng Kulon merupakan
simpang yang menghubungkan kota Yogyakarta dengan Kabupaten Bantul. Untuk
periode jam puncak pagi diperkirakan antara pukul 06.45 — 08.15, periode jam
puncak siang diperkirakan antara pukul 11.30 ~ 13.00. dan periode jam puncak
sore diperkirakan antara pukul 15.45 - 17.15.

Komposisi lalu lintas kendaraan pada simpang Jokteng Kulon yaitu :

a. Kendaraan ringan (LV), vaitu kendaraan bermotor dua as beroda 4
dengan jarak as 2,0 — 3,0 m (termasuk mobil penumpang, bus kecil,
pikc-up, dan truk kecil).

b. Kendaraan berat (HV), yaitu kendaraan bermotor dengan jarak as lebih
dari 3,50 m, biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bus besar, truk 2
as, truk 3 as, dan truk kombinasi).

c. Sepeda motor (MC), yaitu kendaraan bermotor roda dua atau tiga.

d. Kendaraan tidak bermotor (UM), yaitu sepeda, gerobag, dan becak.

Hasil pengambilan data primer Simpang Bersinyal Jokteng Kulon

Yogyakarta yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.3 Hasil survei volume jam puncak simpang Jokteng Kulon

Waktu Jumlah Volume Lalu Lintas ( smp/jam )
Sabtu, 7 Jan 2006 ] Minggu, 8 Januari 2006 l Senin, 9 Januari 2006

Jam Puncak Pagi

06.45 - 07.45 1720.5 1200.4 1919.9

07.00 — 08.00 1930.5 1282.7 2094

07.15-08.15 2126 1390.2 2202.8
Jam Puncak Siang

11.30 - 12.30 2298.1 1790 2116.6

11.45-12.45 23214 1804.1 20704

12.00 - 13.00 2343.2 1827.3 21227
Jam Puncak Sore

1545 -16.45 2235.8 1846.5 2416.2

16.00 - 17.00 2254.7 1856.7 24106

16.15-17.15 2247 1894.5 2332

Sumber : pengamatan di lapangan

Dari Tabel 5.3 didapatkan satu jam puncak paling besar adalah pada hari
senin 9 Januari 2006 pada pukul 15.45 — 16.45 dengan volume lalu lintas yaitu
2416.2 smp/jam. Pengumpulan data dan perhitungan data selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran 3.1 sampai 3.3.

5.1.4 Kondisi Lingkungan

Tiga faktor yang ditinjau untuk menentukan kondisi lingkungan simpang
Jokteng Kulon yaitu :
1. Tipe Lingkungan Jalan

Letak simpang Jokteng Kulon berada pada daerah yang menghubungkan
kota Yogyakarta dengan kabupaten Bantul. Dilihat dari letaknya, simpang Jokteng
Kulon berada di daerah perekonomian dan perumahan. Ini dapat dilihat dari

bangunan-bangunan yang ada sebagian besar merupakan pertokoan, bengkel,
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bank, rumah makan, dan supermarket. Dalam MKIJI 1997 tipe lingkungan jalan ini

digolongkan tipe lingkungan jalan komersial.

Sedangkan pada lengan timur laut merupakan jalan yang menghubungkan

dengan daerah pemukiman dengan kondisi perumahan yang tinggi dan lalu lintas

yang sedang. Dalam MKJl 1997 tipe lingkungan jalan ini digolongkan tipe

lingkungan jalan pemukiman.

2. Ukuran Kota

Data jumlah penduduk merupakan data sekunder yang diperoleh dari Biro

Pusat Statistik Yogyakarta.

Tabel 5.4 Data Jumlah Penduduk Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul

Jumlah Penduduk
Tahun Kota Yogyakarta Kab. Bantul Jumiah Total
1999 490433 769663 1260096
2000 497699 776624 1274323
2001 503954 783060 1287014
2002 510914 789745 1300659
2003 517675 796863 1314538

3. Hambatan Samping

Hambatan Samping yang terjadi pada simpang Jokteng Kulon ini berupa :

a. Kendaraan parkir yang berada pada lebar keluar di lengan timur dan di

lengan timur laut.

b. Banyaknya kendaraan tidak bermotor yang melintas pada daerah

simpang.

c. Angkutan umum yang menaikkan dan menurunkan penumpang pada

daerah simpang.
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5.2 Analisis Data Simpang Bersinyal Jokteng KulonYogyakarta Tahun 2006

Perhitungan analisis simpang bersinyal menggunakan MKJI 1997.

5.2.1 Data masukan

Urutan pemasukan data kedalam lembar kerja adalah sebagai berikut

a. Formulir SIG-1

Kota

Ukuran kota

Hari, tanggal

. Yogyakarta

© 1.357.550 jiwa

- Senin, 7 Januari 2006

Jumlah fase lampu lalu lintas . 4 fase

Nama Jalan - Wakhid Hasyim
Kode Pendekat . Utara (U)

Tipe lingkungan jalan - Komersial (COM)
Hambatan samping . Sedang

Median ‘Ya

Belok kiri langsung (LTOR) : Tidak

Waktu hijau (g) - 22,01 detik
Waktu antar hijau (IG) - 6,61 detik
Lebar pendekat Wy 4 m

Lebar pendekat Wyiasuk “4m

Lebar pendekat belok kiri langsung Wy tor :0m

Lebar pendekat keluar WxgLuar 14,47 m

Pengaturan fase dan kondisi geometrik dapat dilihat pada Lampiran 4 .1 - 1
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b. Formulir S1G-1I

1) Volume lalu lintas kendaraan meliputi:
Qv = 237 smp
Quv=75 smp
Qwmc =267 smp
Qumv =509 smp
Qum =179 kend/jam

2) Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kiri (PLr) yang diperoleh dari
Qut = 116 smp dan Qv = 509 smp sebagai berikut :
Py utara = 116/509 =0,23

3) Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kanan (Pgr) yang diperoleh dari
Qgr = 55 smp dan Quv = 509 smp sebagai berikut :
Prt utara =55/509=0.11

4) Contoh perhitungan rasio kendaraan tak bermotor dan kendaraan bermotor
diperoleh dari Quum = 179 kendaraan/jam dan Quv = 1577 kendaraan/jam
Pym utara =179/1577 = 0.11

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran4 . 1 -2

¢. Formulir SIG-I1I

1) Penentuan fase sinyal untuk persimpangan ini adalah :
Fase 1 untuk pendekat Barat
Fase 2 untuk pendekat Utara
Fase 3 untuk pendekat Timur

Fase 4 untuk pendekat Timur Laut dan selatan



2)

3)

4)
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Contoh penentuan waktu merah semua dari persamaan berikut :

V

AV

MERAHSEMUAI = !:(LEV '+]EV) _ LAV :l

f
Sumber : MKJI 1997 rumus 16 hal 2 - 44
Hasil analisis pada pendekat utara waktu merah semua = 3,7 detik

Waktu antar hijau pada pendekat Utara adalah 6,61 detik, pendekat
Selatan adalah 6,58 detik, pendekat Barat adalah 6,09 detik dan pendekat
Timur adalah 6,29 detik.Untuk 4 fase maka waktu antar hijau total 25,57
detik.

Waktu hilang total dari rumus

L11 =(MERAH SEMUA+KUNING ), =XIG, adalah 25,57 detik

Sumber : MKJI 1997 rumus 17 hal 2 — 44

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 4 .1 -3

D

d. Formulir SIG-1V

Perhitungan Arus Jenuh, rumus 3 2
Rumus : S =S¢ * Fcs * Fsp * Fg * Fp * Frr * Fir
a. Arus jenuh dasar Sy, dari rumus 3.1 untuk :
- Pendekat tipe : terlindung (P)
- Lebar efektif : 4,0 m
Didapat So = 2400 smp/jam hijau
b. Faktor penyesuaian ukuran kota Fcs, dari tabel 3.2 didapat :
- jumlah penduduk = 1.341.414 jiwa =» Fcs = 1,00
c. Faktor penyesuaian hambatan samping Fsg, dari tabel 3.3 untuk :

- Lingkungan jalan : komersial (COM))
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- Kelas hambatan samping : sedang
- Tipe fase : terlindung
- Rasio kendaraan tidak bermotor = 0,11
=>» didapat Fsr = 0,888
. Faktor penyesuaian kelandaian Fg, untuk kelandaian = 0%
>Fg = 1,00
Faktor penyesuaian parkir = Fp = 1,00
Faktor penyesuaian belok kanan Fgr, pendekat tipe P ada median,
sehingga: =» Frr = 1,00
. Faktor penyesuaian belok kiri Frr, dari rumus 23 MKJI 1997 hal
2-56 :F,, =1.0— p,; x0.16, sehingga:
- rasio belok kiri prr=0.23 = Fiy = 0,96

Nilai arus jenuh yang disesuaikan dari rumus 3.2

- untuk pendekat utara

S =S¢ *Fcs * Fsg * Fg * Fp * Frr * Fir

= 2053 smp/jam

Perhitungan arus lalulintas (Q)

Q = 509 smp/jam

Perhitungan rasio arus (FR) dari rumus 26 MKIJI 1997 hal 2-58
FR=Q/S

FR = 509 / 2083 = 0.248

. Rasio arus simpang
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dari penjumlahan pada kolom 19 Formulir SIG IV diperoleh nilai
IFR=ZFRcpri7= 0,975

I, Perhitungan rasio fase
dari rumus pR=FR/ZFRcrir untuk IFR=0,975 diperoleh nilai
pR = 0,248 /0,975 = 0,255

m. Waktu siklus sebelum penyesuaian
dari rumus 29 MKJI 1997 hal 2-59 untuk LTI = 25,57 detik dan
[FR=0,975 diperoleh nilai  cua = 1732,54 detik.

n. Waktu hijau
nilai g = 22,01 detik

0. Waktu siklus yang disesuaikan
dari rumus 31 MKJI 1997 hal 2-60 untuk LTI = 25,57 detik diperoleh
nilai ¢ = 122,93 detik

p. Perhitungan Kapasitas (C)
dari rumus 32 MKJI 1997 hal 2-61 untuk S = 2053 smp/jam-hijau, g =
22.01 detik, dan ¢ = 122,93 detik diperoleh C =368 smp/jam

q. Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)
dari rumus 33 MKJI 1997 hal 2-61 untuk Q= 509 smp/jam dan C =
368 smp/jam diperoleh DS = 509/368 = 1,386

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 4 .1 — 4

e. Formulir SIG-V

Perhitungan jumlah kendaraan antri.
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a. Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya NQ;
dari rumus 34.1 MKJI 1997 hal 2-64 untuk DS = 1,386 > 0,5dan C =
368 didapat NQ; = 73,16 smp.

b. Jumlah kendaraan yang datang selamanya fase merah NQ, dari rumus
342 MKJI 1997 hal 2-65 untuk DS = 1,386 , Q = 509 smp/jam dan
GR = 0,179 didapat NQz = 7,29 smp.

c. Jumlah kendaran antri NQ = NQ; + NQ; = 80,45 smp.

d. Panjang antrian
dari rumus 38 MKJI 1997 hal 2-65 untuk NQmaks = 80 dan Wmasuk =
4,00 m diperoleh QL =400 m.

e. Rasio kendaraan henti
dari rumus 39 MKJI 1997 hal 2-67 untuk NQ = 80,45 smp, Q = 509
smp/jam dan <= 122,93 detik diperoleh NS = 4,162 smp

£ Jumlah kendaraan terhenti Nsv= 509 x 4,162 = 2120 smp/jam

g. Tundaan lalu lintas rata-rata (DT )

Dari rumus 42 MKJT 1997 hal 2-68 diperoleh DT = 771,66 det/smp

h. Tundaan geometrik rata-rata ( DG )
dari rumus 43 MKJI 1997 hal 2-69 untuk psv = 4,162 dan pr =
0,23+0,11 = 0,34 diperoleh DG; = 10,24 det/smp.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 4 1-5
Hasil perhitungan selengkapnya untuk masing-masing pendekat dapat

dilihat pada Lampiran 4 . 1 - 1. sampai4 . 1-35
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5.3 Analisis Pertumbuhan Jumiah Penduduk dan Jumlah Kendaraan

sampai dengan Tahun 2010

Untuk memperkirakan perilaku simpang yang terjadi sampai dengan tahun
2010 diperlukan data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan
adalah data volume lalu lintas pada hari senin, 9 Januari 2006 dengan periode satu
jam puncak pada pukul 15.45 — 16.45 karena memiliki volume lalu lintas terbesar
pada simpang bersinyal Jokteng Kulon Yogyakarta.

Data sekunder yang dibutuhkan adalah data jumlah penduduk dan data
jumlah kendaraan per tahun yang akan digunakan untuk memperkirakan
pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan jumlah kendaraan sampal

dengan tahun 2010

5.3.1 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari Biro Pusat Statistik Yogyakarta, digunakan
untuk menghitung pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan jumlah
kendaraan sampai dengan tahun 2010.
5.3.1.1 Data Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk disuatu daerah atau wilayah berkaitan erat dengan
ukuran kota sebagai faktor penyesuaian ukuran kota ( Fcs ) untuk menghitung

kapasitas.
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Tabel 5.5 Jumlah total penduduk di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul.

Jumlah Penduduk ]
Tahun Kota Yogyakarta Kab. Bantulgi Jumlah Total
1999 490433 769663 1260096
2000 497699 776624 1274323
2001 503954 783060 1287014
2002 510914 789745 1300659
2003 517675 796863 1314538

Perhitungan tingkat pertumbuhan jumlah total penduduk adalah sebagai

berikut :
Pt (thn 2000) = PO(mn1999)*( 1+i)
1274323 = 1260096*( 1+i )1
(1+1) =1,011
1+1 =1,011
i =0,01129
i =1,129%

Tabel 5.6 Angka pertumbuhan penduduk di Kota Yogyakarta dan Kabupaten

Bantul per tahun (%).

Jumlah Pertumbuhan Penduduk per
Tahun n Penduduk Tahun (%)
1999 0 1260096
2000 1 1274323 1,1290
2001 2 1287014 1,0624
2002 3 1300659 1,0617
| 2003 4 1314538 1,0630
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Angka pertumbuhan rata-rata penduduk di Kota Yogyakarta dan
Kabupaten Bantul adalah sebagai berikut :

11290 +1,0624 +1,0617 +1,0630

=1,079 %
4

i rata-rata =

Hasil perkiraan jumlah penduduk di Kota Yogyakarta dan Kabupaten

Bantul pada akhir tahun 2010 adalah sebagai berikut :

Pt im0y = PO (2003, (1+1)
Pt mmzoiy = 1314538 (1+0,01079 y
Pt (m2010) - 1417097,402 jiwa

Tabel 5.7 Hasil perkiraan pertumbuhan jumlah total penduduk di Kota

Yogyakarta dan Kabupaten Bantul sampai dengan tahun 2010

Tahun n Jumtah Penduduk
2004 1 1328721,865
2005 2 1343058,774
2006 3 1357550,378
2007 4 1372198,347
2008 5 1387004,367
2009 6 1401970,144
2010 7 1417097,402

Dari hasil perkiraan jumlah penduduk di Kota Yogyakarta dan Kabupaten
Bantul pada akhir tahun 2010 diperkirakan 1.417.097 jiwa dengan rata — rata
pertumbuhan penduduk adalah 1,079 % per tahun.

Faktor pertumbuhan penduduk di suatu daerah atau wilayah akan
berpengaruh terhadap faktor ukuran kota dan berpengaruh terhadap sarana dan

prasarana lalu lintas.
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5.3.1.2 Data Jumlah Kepemilikan Kendaraan
Data jumlah kepemilikan kendaraan digunakan untuk menghitung
pertumbuhan volume lalu lintas sampai dengan tahun 2010.

Tabel 5.8 Jumlah kepemilikan kendaraan di Kota Yogyakarta dan Kabupataen

Bantul ( kend ).
Jumlah Kendaraan ( Kend ) Jumlah Total
Tahun Kota Yogyakarta Kabupaten Bantul Kendaraan ( Kend )

HV LV MC HY | LV MC BV LV MC

2002 | 11992 | 31506 | 179813 | 6114 | 10530 | 134992 | 18106 42036 | 314805

2003 | 12258 | 32732 | 195407 | 6373 | 11165 | 151330 | 18631 43897 | 346737

5004 | 12489 | 34317 | 213690 | 6719 | 12198 | 173022 19208 | 46515 | 386712

Tabel 5.9 Jumlah total kendaraan di Kota Yogyakarta dan Kabupataen Bantul (

kend ).
Tahun Jumlah Total Kendaraan
(Kend)

2002 374947

2003 409265

2004 452435
Pt (1n 2003) = Po(thn2002)*(1+i)1
409265 =374947 (1 +i)
(1+1) =1,0915
1+i =1,0915
i = 0,091528

1 =9,1528 %
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Tabel 5.10 Angka pertumbuhan kendaraan di Kota Yogyakarta dan Kabupaten

Bantul per tahun (%).

Jumiah Pertumbuhan Kendaraan per
Tahun n Kendaraan Tahun (%)
2002 0 374947
2003 1 409265 9,1528
2004 2 452435 9,8483

Angka pertumbuhan rata-rata kendaraan di Kota Yogyakarta dan
Kabupaten Bantul adalah sebagai berikut :

01528+98483 _ o oo,

i rata-rata =

Hasil prakiraan jumlah kendaraan di Kota Yogyakarta dan Kabupaten

Bantul pada akhir tahun 2010 adalah sebagai berikut :

Pt (2010 = Po (thn2004)*( 1+i)"
Pt (mmzo10y = 452435 ( 1+0,095 )°
Pt (wn 2010) . 779903,5717 kendaraan

Tabel 5.11 Hasil perkiraan jumlah kendaraan di Kota Yogyakarta dan Kabupaten

Bantul sampai dengan tahun 2010.

Tahun n Jumiah Kendaraan
2005 1 495416,325
2006 2 542480,8759
2007 3 594016,5591
2008 4 650448,1322
2009 5 712240,7048
2010 6 779903,5717
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Pertumbuhan jumlah kendaraan di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul
tidak menjamin semua kendaraan melewati simpang Jokteng Kulon Yogyakarta,

oleh karena itu pertumbuhan sebesar 9,5 % hanya digunakan sebagai pembanding.

5.4 Hasil Analisis dan Alternatif Pemecahan Masalah
5.4.1 Hasil Analisis

Setelah dilakukan analisis simpang bersinyal dengan MKJI 1997 pada
simpang Jokteng Kulon Yogyakarta maka didapatkan hasil analisis pada tahun
2006 dan dapat dilihat bahwa derajat kejenuhan sudah tidak sesuai karena derajat
kejenuhan lebih dari 0,75 pada lengan utara, selatan, timur, dan barat.

Sedangkan untuk hasil analisis simpang bersinyal aktual pada tahun —
tahun berikutnya sampai dengan tahun 2010 didapatkan hasil derajat kejenuhan
yang semakin besar. Karena pertumbuhan lalu lintas per tahun semakin
bertambah, keterangan dapat dilihat pada Tabel 5.10, tentang hasil prakiraan
angka pertumbuhan kendaraan per tahun (%) di Kota Yogyakarta dan Kabupaten
Bantul. Untuk perhitungan jumlah kendaraan sampai dengan tahun 2010
digunakan angka pertumbuhan rata-rata sebesar 9,5 %.

Untuk keterangan hasil analisis simpang bersinyal aktual pada tahun 2007
dan tahun 2010 dapat dilihat pada Lampiran 4.2 sampai 4.3. Oleh karena itu
diperlukan suatu alternatif pemecahan masalah untuk mengatasi permasalahan

yang ada.




5.4.2 Alternatif Pemecahan Masalah

5.4.2.1 Pengaturan Waktu Siklus Berdasarkan MKJI 1997
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Tahun 2006 dilakukan pengaturan waktu siklus berdasarkan analisis

simpang bersinyal MKJI 1997, Dari hasil analisis perubahan waktu siklus pada

formulir SIG-111 dan formulir SIG-1V didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 5.12 Hasil perhitungan arus lalu lintas, waktu hijau, kapasitas, derajat

kejenuhan, waktu hilang, dan waktu siklus penyesuaian.

Aru-s Waktu Kapasitas Derajat W_aktu Waktu
Lengan Lalu Lintas s . Hilang Siklus
Hijau (g) (C) Kejenuhan .
(Q) ( detik ) (smp/jam ) (DS) LTI | Penyesuaian
( smpl/jam ) P (dtk) (dtk)
Utara 509 290,89 515 0,989
Timur 352 2672 356 0.989
Timur Laut 187 226,5 189 0,989 17,00 1218,83
Selatan 717 4554 725 0,989
Barat 404 173,4 408 0,989
Jumlah 2169

Untuk keterangan data lebih lanjut, dapat dilihat pada Lampiran 5.1-1

sampai 5.1-5

5.4.2.2 Alternatif ke-1

Tahun 2006 dilakukan penambahan lebar pendekat pada lengan utara

menjadi 6 m, lengan timur menjadi 8 m, lengan selatan menjadi 6,45 m, dan

pemotongan lebar trotoar menjadi 1 m. Hasil perhitungan dilakukan dengan

menggunakan analisis simpang bersinyal MKJI 1997. Dari formulir SIG-IV dan

formulir SIG-V didapatkan hasil sebagai berikut :




54

Tabel 5.13 Hasil perhitungan arus lalu lintas, kapasitas, dan derajat kejenuhan.

Arus Lalu Lintas | Kapasitas Derajat

Lengan (Q) (C) Kejenuhan
( smp/jam ) ( smp/jam ) (DS)
Utara 509 612 0,832
Timur 352 423 0,832
Timur Laut 187 224 0,832
Selatan 717 861 0,832
Barat 404 485 0,832

Jumiah 2169

Tabel 5.14 Hasil perhitungan jumlah kendaraan antri, panjang antrian, rasio

kendaraan berhenti, jumlah kendaraan terhenti, dan tundaan.

N QL NS Nsv Dx

Lengan ( n? ) (m) ( stop/smp ) (smp/jam ) | ( smp/fi)tk )
Utara 9,44 50,67 0,616 314 26485
Timur 7,08 48,00 0,669 235 21021
Timur Laut 4,57 66,94 0,813 152 12885
Selatan 12,52 59,84 0,581 416 30995
Barat 7,86 50,49 0,647 261 24038
Jumlah 1378 115645

Untuk keterangan data lebih lanjut, dapat dilihat pada Lampiran 6.1-1

sampat 6.1-5

5.4.2.3 Alternatif ke-2

Tahun 2006 dilakukan penambahan lebar pendekat pada lengan utara

menjadi 8 m, lengan timur menjadi 10 m, lengan selatan menjadi 8,45 m, dan

dilakukan penambahan lebar pendekat sebesar 2 m. Hasil perhitungan dilakukan

dengan menggunakan analisis simpang bersinyal MKJI 1997. Dari formulir SIG-

IV dan formulir SIG-V didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 5.15 Hasil perhitungan arus lalu lintas, kapasitas, dan derajat kejenuhan.

Arus Lalu Lintas | Kapasitas Derajat

Lengan (Q) (C) Kejenuhan
( smp/jam ) ( smp/jam ) (DS)
Utara 509 711 0,717
Timur 230 321 0,717
Timur Laut 187 261 0,717
Selatan 717 1000 0,717
Barat 404 563 0,717

Jumlah 2169

Tabel 5.16 Hasil perhitungan jumlah kendaraan antri, panjang antrian, rasio

kendaraan berhenti, jumlah kendaraan terhenti, dan tundaan.

NQ L NS Nsv Dx

Lengan (m) (?n ) ( stop/smp ) ( smp/jam ) | ( smp/fiztk )

Utara 6,09 26,25 0,599 305 16445
Timur 3,16 16,29 0,688 158 9193

Timur Laut 2,70 30,20 0,725 135 6691

Selatan 8,26 31,76 0,577 414 20127

Barat 4,98 34,95 0,618 250 14387
Jumlah 1262 67065

Untuk keterangan data lebih lanjut, dapat dilihat pada Lampiran 7.1-1

sampai 7.1-5

5.4.2.4 Alternatif ke-3

Tahun 2006 dilakukan penambahan lebar pendekat pada lengan utara

menjadi 9 m, lengan timur menjadi 11 m, lengan selatan menjadi 9,45 m dengan

dilakukan penambahan lebar pendekat sebesar 2,5 m. Hasil perhitungan dilakukan

dengan menggunakan analisis simpang bersinyal MKJI 1997. Dari formulir SIG-

IV dan formulir SIG-V didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 5.17 Hasil perhitungan arus lalu lintas, kapasitas, dan derajat kejenuhan.

Arus Lalu Lintas | Kapasitas Derajat

Lengan (Q) (C) Kejenuhan
( smp/jam ) ( smp/jam ) (DS)
Utara 509 722 0,706
Timur 230 326 0,706
Timur Laut 187 265 0,706
Selatan 717 1015 0,706
Barat 404 572 0,706

| Jumlah 2169

Tabel 5.18 Hasil perhitungan jumlah kendaraan antri, panjang antrian, rasio

kendaraan berhenti, jumlah kendaraan terhenti, dan tundaan.

N QL NS Nsv Dx

Lengan ( n? ) (m) ( stop/smp ) ( smp/jam ) | ( smp/fi)tk)
Utara 5,91 22,89 0,598 305 16211
Timur 3,04 13,75 0,682 157 8804
Timur Laut 2,60 38,37 0,717 134 6346
Selatan 8,03 27,79 0,578 414 20164
Barat 4,82 33,79 0,616 249 13859
Jumlah 1258 65605

Untuk keterangan data lebih lanjut, dapat dilihat pada Lampiran 8.1-1
sampai 8.1-5
5.5 Analisis Data Simpang Bersinyal Jokteng Kulon Yogyakarta sampai
dengan Tahun 2010
Analisis data dilakukan dengan menggunakan alternatif ke-3 sebagai
pemecahan masalah yang kami pilih. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan
analisis simpang bersinyal MKJI 1997 maka didapatkan derajat kejenuhan pada

tahun 2007 sebesar 0,727 dan derajat kejenuhan pada tahun 2008 sebesar 0,775.
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Sehingga pada tahun — tahun berikutnya sampai dengan tahun 2010, untuk

alternatif ke-3 ini derajat kejenuhan lebih dari 0,75.

Keterangan hasil analisis simpang bersinyal per tahun sampai dengan

tahun 2010 dapat dilihat pada Lampiran 8. Hasil formulir SIG-1V dan SIG-V pada

tahun 2007 adalah sebagai berikut :

Tabel 5.19 Hasil perhitungan arus lalu lintas, kapasitas, dan derajat kejenuhan

tahun 2007.
Arus Lalu Lintas | Kapasitas Derajat
Lengan (Q) (C) Kejenuhan
( smp/jam ) ( smp/jam ) (DS)
Utara 557 766 0,727
Timur 243 334 0,727
Timur Laut 205 283 0,727
Selatan 783 1077 0,727
Barat 441 607 0,727
Jumlah 4659
Tabel 5.20 Hasil perhitungan jumlah kendaraan antri, panjang antrian, rasio
kendaraan berhenti, jumlah kendaraan terhenti, dan tundaan tahun
2007.
NQ QL NS Nsv DxQ
Lengan (m) (m) (stop/smp ) | (smp/jam) | (smp/dtk)
Utara 6,78 26,67 0,593 330 18581
Timur 3,41 17,50 0,685 166 9951
Timur Laut 3,01 53,06 0,714 147 7268
Selatan 9,20 31,58 0,573 448 22830
Barat 5,54 35,52 0,612 270 16436
Jumlah 1362 75307

Untuk keterangan data lebih lanjut, dapat dilihat pada Lampiran 8.3-1

sampai 8.3-5
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Contoh perhitungan untuk volume lalu lintas pada tahun 2010, dilakukan

dengan menggunakan hasil perhitungan pertumbuhan jumlah penduduk dan

jumlah kepemilikan kendaraan di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul tahun

2010 dan didapatkan hasil perkiraan jumlah penduduk 1.417.097 jiwa dan

pertumbuhan jumlah kepemilikan kendaraan adalah 9,5 % per tahun.

Untuk perhitungan volume lalu lintas pada tahun 2010 adalah sebagai

berikut :

Volume ( n. 2010)

. 4
- Volume (n 2006) * (1 +1 (kendjjam))

: Volume (mn 2006 * ( 1+ 0,095 )*

Tabel 5.21 Volume lalu lintas pada tahun 2006.

Kendaraan Berat | Kendaraan Ringan Sepeda Motor Kend
(HV) (LV) (MC) Tdk Bermotor
Lengan (UM)
( kend/jam ) ( kend/jam ) ( kend/jam ) ( kend/jam )
BKi| L | BKa|BKi| L | BKa | BKi L BXKa | BKi | L |BKa
Utara 0 4 0 73 | 139 25 214 | 971 151 24 96 59
Timur 3 9 0 88 | 111 76 466 | 534 232 57 9 62
Timur Laut 0 1 0 9 16 7 135 | 324 82 14 89 10
Selatan 9 5 0 78 | 120 72 73 779 219 14 93 6
Barat 1 8 4 27 | 117 74 113 | 457 273 35 27 26

Tabel 5.22 Perhitungan volume lalu lintas pada tahun 2010.

Kendaraan Berat | Kendaraan Ringan Sepeda Motor Kend
(HV) (LV) (MC) Tdk Bermotor
Lengan (UM)
{ kend/jam ) (kend/jam ) ( kend/jam ) ( kend/jam )
BKi| L |BKa{BKi| L | BKa |BKi L B.Ka | B.Ki L | BKa
Utara 0 6 0 105 | 200 36 308 | 1396 217 35 138 85
Timur 4 13 0 127 {160 | 109 | 670 | 768 334 82 13 89
Timur Laut 0 1 0 13 23 10 194 | 466 118 20 128 | 14
Selatan 13 7 0 112 | 173 | 104 105 | 1120 | 315 20 134 9
Barat 1 12 6 39 168 106 162 657 392 50 39 37
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Hasil perhitungan volume lalu lintas dan faktor ukuran penyesuaian kota (

Fcs ) pada tahun 2010 dihitung menggunakan analisis simpang bersinyal MKJI

1997. Dari formulir SIG-1V dan formulir SIG-V didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 5.23 Hasil perhitungan arus lalu lintas, kapasitas, dan derajat kejenuhan

tahun 2010
Arus Lalu Lintas | Kapasitas Derajat
Lengan (Q) (C) Kejenuhan
( smp/jam ) ( smp/jam ) (DS)
Utara 733 843 0,869
Timur 285 328 0,869
Timur Laut 268 308 0,869
Selatan 1031 1186 0,869
Barat 580 667 0,869
Jumlah 2897
Tabel 5.24 Hasil perhitungan jumlah kendaraan antri, panjang antrian, rasio
kendaraan berhenti, jumlah kendaraan terhenti, dan tundaan tahun
2010.
NQ QL NS Nsv DxQ
Lengan (m) (m) ( stop/smp ) (smp/jam ) | ( smp/dtk)
Utara 15,82 53,33 0,580 425 45833
Timur 7,63 32,50 0,720 205 23965
Timur Laut 7,32 102,04 0,734 197 18342
Selatan 21,18 65,26 0,553 570 54536
Barat 13,05 65,04 0,605 351 39451
Jumlah 1749 182446

Untuk keterangan data lebih lanjut, dapat dilihat pada Lampiran 8.5-1

sampai 8.5-5

Pada alternatif ke-3 tahun 2010, derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,869

sehingga sudah tidak sesuai lagi dengan batas yang ditetapkan yaitu sebesar 0,75.




BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Alternatif Pemecahan Masalah

Hasil analisis pada simpang bersinyal Jokteng Kulon menunjukkan nilai
derajat kejenuhan yang melebihi batas yang ditetapkan dalam MKIJI 1997,
terutama pada lengan utara, lengan timur, lengan selatan, dan lengan barat. Untuk
itu diperlukan pemecahan permasalahan untuk mengurangi nilai derajat kejenuhan
pada simpang bersinyal Jokteng Kulon sehingga didapatkan nilai derajat

kejenuhan yang sesuai dengan yang disyaratkan oleh MKJI 1997.

6.1.1 Pengaturan Waktu Siklus Berdasarkan MKJI 1997

Untuk mendapatkan besarnya waktu siklus pada simpang bersinyal
Jokteng Kulon dilakukan perhitungan optimalisasi waktu siklus dengan
memperhitungkan jarak kendaraan berangkat dan kendaraan datang dari lebar
masuk ke titik konflik kritis untuk menentukan lamanya lampu merah semua (all
red) menyala dan menentukan lamanya lampu kuning (amber) menyala sebesar 3
detik tanpa melakukan perubahan geometrik simpang bersinyal tersebut.

Setelah dilakukan analisis, ternyata derajat kejenuhan melebihi batas yang
ditetapkan oleh MKJI 1997 yaitu sebesar 0,989 dan didapatkan waktu siklus
penyesuaian yang sangat besar yaitu sebesar 1218,83 detik pada kondisi aktual
tahun 2006. Sehingga pengaturan waktu siklus berdasarkan MKIJI 1997 ini tidak

dapat diterapkan.
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6.1.2 Alternatif Perubahan Geometri Jalan

Beberapa alternatif perubahan geometri jalan dengan pelebaran lengan -
lengan simpang bersinyal Jokteng Kulon tersebut adalah sebagai berikut ini:

1. Dilakukan penambahan lebar pendekat dengan pemotongan lebar
trotoar menjadi 1 m pada tahun 2006.

Penambahan lebar pendekat sebesar 1 m dilakukan pada lengan utara
sehingga lebar pendekat (W,) dari 4 m menjadi 6 m, lengan timur dari 6 m
menjadi 8 m, lengan selatan dari 4,45 m menjadi 6,45 m. Sehingga tersisa lebar
trotoar sebesar 1 m untuk lengan utara, lengan timur, dan lengan selatan pada
kedua sisinya sedangkan untuk lengan barat dan lengan timur laut lebar trotoar
tetap yaitu sebesar 2 m. Perencanaan pelebaran lengan simpang’dapat dilihat pada

Gambar 6.1 halaman berikut ini :
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Gambar 6.1 Perencanaan Pelebaran Alternatif ke-1

Setelah dilakukan analisis, ternyata dengan pelebaran lebar pendekat
lengan — lengan simpang pada lengan utara, lengan timur, dan lengan selatan
sebesar 2 m didapatkan hasil derajat kejenuhan sebesar 0,832 sehingga melewati
batas ketetapan MKIJI 1997 dan mengakibatkan simpang tersebut mendekati lewat
jenuh yang akan menyebabkan antrian panjang pada lalu lintas puncak. Maka

alternatif ke-1 ini tidak diterapkan.
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2. Dilakukan penambahan lebar pendekat dengan penambahan lebar
sebesar 2 m pada tahun 2006.

Penambahan lebar pendekat sebesar 2 m dilakukan pada lengan utara
sehingga lebar pendekat (W,) dari 4 m menjadi 8 m, lengan timur dari 6 m
menjadi 10 m, lengan selatan dari 4,45 m menjadi 8,45 m. Lebar trotoar sebesar
0,75 m untuk lengan utara, lengan timur, dan lengan selatan pada kedua sisinya
sedangkan pada lengan barat dan lengan timur laut lebar trotoar tetap yaitu
sebesar 2 m. Untuk lebar keluar dilakukan penyesuaian geometrik dengan
penambahan lebar sebesar 5,6 m pada sisi lengan utara dari 4,1 m menjadi 6 m
dan dengan penambahan lebar sebesar 3,85 m pada sisi lengan selatan dari 4,7 m
menjadi 6 m. Sehingga diperlukan pembelian lahan penduduk untuk
pambangunan trotoar sebesar 0,75 m pada lengan utara, lengan timur, dan lengan
selatan. Perencanaan pelebaran lengan simpang dapat dilihat pada Gambar 6.2

halaman berikut int :
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Gambar 6.2 Perencanaan Pelebaran Alternatif ke-2

Setelah dilakukan analisis, ternyata dengan pelebaran lebar pendekat
lengan - lengan simpang pada lengan utara, lengan timur, dan lengan selatan
sebesar 2 m didapatkan hasil derajat kejenuhan sebesar 0,717 sehingga alternatif
ke-2 ini memenuhi ketetapan MKJI 1997 dan dapat diterapkan untuk mengatasi

permasalahan antrian yang panjang pada simpang bersinyal Jokteng Kulon.
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3. Dilakukan penambahan lebar pendekat dengan pemotongan lahan
sebesar 2,5 m pada tahun 2006.

Penambahan lebar pendekat sebesar 2,5 m dilakukan pada lengan utara
sehingga lebar pendekat (W,) dari 4 m menjadi 9 m, pada lengan timur dari 6 m
menjadi 11 m, lengan selatan dari 4,45 m menjadi 9,45 m. Lebar trotoar sebesar
0,75 m untuk lengan utara, lengan timur, dan lengan selatan pada kedua sisinya
sedangkan pada lengan barat dan lengan timur laut lebar trotoar tetap yaitu
sebesar 2 m. Untuk lebar keluar dilakukan penyesuaian geometrik dengan
penambahan lebar sebesar 5,6 m pada sisi lengan utara dari 4,1 m menjadi 6 m
dan dengan penambahan lebar sebesar 3,85 m pada sisi lengan selatan dari 4,7 m
menjadi 6 m. Sehingga diperlukan pembelian lahan penduduk untuk
pambangunan trotoar sebesar 0,75 m pada lengan utara, lengan timur, dan lengan
selatan. Perencanaan pelebaran lengan simpang’ dapat dilihat pada Gambar 6.3

halaman berikut ini :
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Gambar 6.3 Perencanaan Pelebaran Alternatif ke-3

Setelah dilakukan analisis, ternyata dengan pelebaran lebar pendekat
lengan - lengan simpang pada lengan utara, lengan timur, dan lengan selatan
sebesar 2.5 m didapatkan hasil derajat kejenuhan sebesar 0,706 sehingga alternatif
ke-3 ini memenuhi ketetapan MKJI 1997 dan dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan antrian yang panjang pada simpang Jokteng Kulon.

Dengan sudah terpenuhinya batas nilai derajat kejenuhan yang ditetapkan

MKJI 1997 pada alternatif ke-2 dan ke-3 maka alternatif yang kami pilih adalah




BAB V11

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil survei dan analisis simpang bersinyal Jokteng Kulon
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis dengan optimalisasi waktu siklus tahun 2006 pada simpang
bersinyal jokteng Kulon dengan metode MKJI 1997 didapatkan hasil
derajat kejenuhan lebih dari 0,75 yaitu sebesar 0,989 sehingga
mengakibatkan kendaraan terhenti rata — rata sebesar 0,46 stop/smp dan
tundaan sebesar 477,94 detik/smp.

5 Hasil analisis aktual tahun 2006 pada simpang bersinyal Jokteng Kulon
dengan metode MKJI 1997 didapatkan hasil derajat kejenuhan lebih dari
0,75 sehingga mengakibatkan kendaraan terhenti rata — rata sebesar 2,81
stop/smp dan tundaan sebesar 509,77 detik/smp.

3 Hasil analisis alternatif ke-1 tahun 2006 pada simpang bersinyal Jokteng
Kulon, nilai derajat kejenuhan melebihi batas yang ditetapkan oleh MKIJI
1997 sehingga mengakibatkan kendaraan terhenti rata — rata sebesar 0,58
stop/smp dan tundaan sebesar 48,40 detik/smp.

4 Hasil analisis alternatif ke-2 dan ke-3 tahun 2006 pada simpang bersinyal
Jokteng Kulon, nilai derajat kejenuhan kurang dari 0,75. Untuk alternatif
ke-2 didapatkan kendaraan terhenti rata — rata sebesar 0,56 stop/smp dan

tundaan sebesar 29,58 detik/smp. Sedangkan untuk alternatif ke-3
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didapatkan kendaraan terhenti rata — rata sebesar 0,55 stop/smp dan
tundaan sebesar 28,94 detik/smp.

Hasil analisis tahun 2010 dengan menggunakan alternatif ke-3 pada
simpang bersinyal Jokteng Kulon dengan metode MKIJI 1997 didapatkan
hasil derajat kejenuhan lebih dari 0,75 yaitu sebesar 0,869 sehingga
mengakibatkan kendaraan terhenti rata — rata sebesar 0,54 stop/smp dan
tundaan sebesar 56,74 detik/smp.

Alternatif ke-3 untuk volume lalu lintas tahun 2007 derajat kejenuhan
kurang dari 0,75 yaitu sebesar 0,727 sedangkan untuk volume lalu lintas
tahun 2008 derajat kejenuhan lebih dari 0,75 yaitu sebesar 0,775 sehingga
untuk tahun - tahun selanjutnya derajat kejenuhan melebihi batas yang

ditetapkan oleh MKJI 1997.

. Dari ketiga alternatif tersebut pemecahan masalah yang kami pilih adalah

alternatif ke-3 yaitu penambahan lebar pendekat pada lengan utara menjadi
9 m, lengan timur menjadi 11 m, lengan selatan menjadi 9,45 m dengan

melakukan penambahan lebar pendekat sebesar 2,5 m.

Saran

Diperlukan perhitungan tingkat pertumbuhan (% per tahun) untuk

pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan jumlah kepemilikan kendaraan

yang lebih spesifik. Untuk mendapatkan prediksi volume lalu lintas yang

melewati simpang bersinyal Jokteng Kulon sampai dengan tahun 2010 dibutuhkan

perencanaan transportasi dengan data — data yang lebih detail untuk jumlah
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penduduk dan jumlah kepemilikan kendaraan yang mungkin melewati simpang
bersinyal tersebut. Karena tidak semua jenis kendaraan pada kota Yogyakarta dan
Kabupaten Bantul melewati simpang bersinyal Jokteng Kulon.

Dengan derajat kejenuhan yang sudah melebihi batas ketetapan MKIJI
1997 pada kondisi aktual tahun 2006, maka perlu mendapatkan perhatian serius
dari pihak-pihak terkait untuk menganalisis permasalahan yang terjadi pada
Jokteng Kulon, karena dengan penambahan lebar pendekat memerlukan biaya
yang tidak sedikit padahal cara paling baik untuk mengatasi permasalahan pada
simpang tersebut adalah dengan pelebaran lengan simpang supaya tercipta kondisi

lalu lintas yang aman, nyaman dan efektif di simpang bersinyal Jokteng Kulon.
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LAMPIRAN

PERHITUNGAN JAM PUNCAK
SIMPANG BERSINYAL POJOK BENTENG
KULON
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LAMPIRAN

FORMULIRSIGI-V
SIMPANG BERSINYAL
PADA KONDISI AKTUAL




Lampiran 4.1-1
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

AKTUAL Formulir SIG-1
SIMPANG BERSINYAL Tanggai : 9 Januari 2006
Formulir SIG I- Ditangani oleh : Sari + Sofita
- GEOMETRI Kota : Yogyakarta
- PENGATURAN LALU LINTAS Simpang : Pojok Benteng Kulon
- LINGKUNGAN Ukuran Kota : 1.357 juta
Perihal : 4 fase
Periode ; Jam puncak sore
FASE SINYAL YANG ADA
g= 22.01|g = 32,21g= 211 = 22.04]g = 32,08 Waktu siklus
C= 122,93
U S T B TL
Waktu hilang total
G- 0,01]1G= 0,58]1G= 6,290G= 6,09 L11=11G = 25,57

JLMT HARYONO
040

ST

MHMM

i
\ ¥

W‘ }d 4 45 470 ZAO
KONDISI LAPANGAN

Kode Tipe Hambatan | Median |Kelandaian Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat|Lingkungary Samping Ya/tidak +/- Kiri Kendaraan | Pendekat | Masuk Belok kiri] Keluar
Jalan tinggi/ Langsung | parkir WA |WMASUK] langsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
49) 2 3) 4 (5) (6) () 8 &) (10) (b
U COM S Y T 4,00 4,00 0,00 447
S COM S Y T 4,45 4,45 0,00 4,10
T COM S Y Y 6.00 3,00 3,00 530
TL RES R T Y 4,90 2,45 2,45 4,70
B RES R Y T 5,15 5,15 0,00 6,00
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Lampiran 4.1-3

Formulir SIG-II1

AKTUAL
SIMPANG BERSINYAL Tanggal 09-Jan
Formulir SIG-II Ditangani oleh Sari + Sofita
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Yogyakarta
-WAKTU HILANG Simpang : Pojok Benteng Kulon
Perihal : 4 Fase
Waktu
LALU LINTAS merah
ALU LINTAS DATANG
BERANGKAT L AS DATANG serua
(det)
Pendekat |Kecepatan }Pendekat U S T TL B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10 10 10 10 10
Jarak berangkat-datang (m)
)
Waktu berangkat-datang (det)
10
Jarak berangkat-datang (m)
S
‘Waktu berangkat-datang (det)
10
Jarak berangkat-datang (m)
T
Waktu berangkat-datang (det)
10
Jarak berangkat-datang (m)
TL
Waktu berangkat-datang (det)
10
Jarak berangkat-datang (m)
B
Waktu berangkat-datang (det)
10
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 - Fase 2 3,40
Fase 2 - Fase 3 3,70
Fase 3 - Fase 4 3,50
3,70
Fase 4 - Fase 1
Waktu Kuning Total 11,27
25,57

Waktu hilang total (LTI) = Merah semua total + waktu kuning (det/siklus)
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Kondisi geometrik tetap,

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

siklus waktu tetap th 2007

Lampiran 4.2-1

Formutir SIG-1

SIMPANG BERSINYAL
Formulir S1G 1=

- GEOMIITRI

- PENGATURAN LALU LINTAS
CPINGKHNGAN

Tanggal : 9 Januari 2007

Ditangani oleh : Sari + Sofita

Kota : Yogyakarta

Simpang : Pojok Benteng Kulon

Ukuran Kota © 1.37 jula

Perihal ;4 fase

Periode ; Jam puncak sore

FASE SINYAL YANG ADA
g= 22.01{g = 32.21g= 21,1 g = 72.04[g = 32,08 [Waktu siklus
C= 122,93
U S T B TL
Waktu hilang total
1G o.0IG= 6.380G 6,2911G= 6,19 LT1=Z1G=12557
U
B «%» T
S %—Qﬁ%{lﬁ,—rﬂ
KONDISI LAPANGAN
Kode Tipe Tlambatan | Median §Kelandaian Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat [Lingkunganf Samping Yastidak +/- Kiri Kendaraan | Pendekat| Masuk Belok kiri| Keluar
Jalan tinggl/ Langsung |  parkir WA |WMASUK] langsung WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
(1) (2) (3) “4) &) (6) ) (8) ® (10) an
U COM S Y T 4,00 4,00 0,00 447
S COM S Y T 4,45 445 0,00 4,10
T COM S Y Y 6,00 3,00 3,00 5,30
TL RES R T Y 4,90 2,45 2,45 4,70
B RES R Y T 5,15 5,15 0,00 6,00
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Lampiran 4.2-3
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Kondisi geometrik tetap, siklus waktu tetap th 2007 Formulir SIG-II1
SIMPANG BERSINYAL Tanggal 9 Januari 2007
Formulir SIG-III Ditangani oleh : Sari + Sofita
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Yogyakarta
-WAKTU HILANG Simpang : Pojok Benteng Kulon
Perihal : 4 Fase
Waktu
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat |Kecepatan |Pendekat U S T TL B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10 10 10 10 10
Jarak berangkat-datang (m)
8]
Waktu berangkat-datang (det)
10
Jarak berangkat-datang (m)
S
Waktu berangkat-datang (det)
10
Jarak berangkat-datang (m)
T
Waktu berangkat-datang (det)
10
Jarak berangkat-datang (m)
TL
Waktu berangkat-datang (det)
10
Jarak berangkat-datang (m)
B
Waktu berangkat-datang (det)
10
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 - Fase 2 3,40
Fase 2 - Fase 3 3,70
Fase 3 - Fase 4 3,50
3,70

Fase 4 - Fase 1

Waktu Kuning Total 11,27

Waktu hilang total (LT]) = Merah semua total + waktu kuning (det/siklus) 25,57
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
Kondisi geometrik tetap, sikius waktu tetap th 2010

Lampiran 4.3-1

Formulir SIG-1

SIMPANG BERSINYAL
Forntbin S1G -

- GHOMETRI

_PENGATURAN LALU LINTAS
- LINGKUNGAN

Tanggal : 9 Januari 2010

Ditangani oleh @ Suri + Sofita

Kota . Yogyakarta

Simpang : Pojok Benteng Kulon

Ukuran Kota : 1417 juta

Perihal : 4 fase

Periode : Jam puncak sore

FASE SINYAL YANG ADA

o= 22.01|g = 32.2|g = 21,11|g = 22,04]g = 32,08 |Waktu siklus
C= 122,93
U S T B o
Waktu hilang total
1G= 6,61|1G= 6,581G= 6,294G= 6,09 LTI =2 1G =25,57
U
B «—L» T
v
S 200, yaio a0, 200
]
g 250
S g 0K O
S A
et
ool ke
KONDISI LAPANGAN ”
Kode Tipe Hambatan | Median |Xclandaian| Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat {Lingkungary Samping | Ya/tidak +/- Kiri Kendaraan | Peudekat| Masuk |Belok kiri] ~ Keluar
Jalan tinggi/ Langsung | parkir WA |WMASUK] langsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
(b (2) {3} 4 (5) (6) (N 3) )] (10) an
U COM S Y T 4,00 4,00 0,00 447
S COM S Y T 4.45 4,45 0,00 4,10
T COM S Y Y 6,00 3,00 3,00 5,30
TL RES R T Y 4,90 2,45 2,45 4,70
B RES R Y T 5,15 5,15 0,00 6,00
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Lampiran 4.3-3
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Kondisi geometrik tetap, siklus waktu tetap th 2010 Formulir SIG-111
SIMPANG BERSINYAL Tanggal 9 Januari 2010
Formulir SIG-TI Ditangani oleh : Sari + Sofita
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Yogyakarta
-WAKTU HILANG Simpang : Pojok Benteng Kulon
Perihal : 4 Fase
Waktu
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat |Kecepatan }Pendekat u S T TL B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10 10 10 10 10
Jarak berangkat-datang (m)
U
Waktu berangkat-datang (det)
10
Jarak berangkat-datang (m)
S
‘Waktu berangkat-datang (det)
10
Jarak berangkat-datang (m)
T
Waktu berangkat-datang (det)
10
Jarak berangkat-datang (m)
TL
Waktu berangkat-datang (det)
10
Jarak berangkat-datang (m)
B
Waktu berangkat-datang (det)
10
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 -Fase 2 3.40
Fase 2 - Fase 3 3,70
Fase 3 -Fase 4 3,50
3,70

Fase 4 - Fase 1

Waktu Kuning Total 11,27

‘Waktu hilang total (LTI) = Merah semua total + waktu kuning (det/sikius) 25,57
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LAMPIRAN

FORMULIRSIGI-V
SIMPANG BERSINYAL
DENGAN PERUBAHAN WAKTU SIKLUS



Lampiran 5.1-1

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Optimalisasi waktu siklus Formulir SIG-I
SIMPANG BERSINYAL Tanggal - 9 Januari 2006
Formulir SI1G 1- Ditangani oleh : Suri + Sofita
- GEOMETRI Kota : Yogyakarta
- PENGATURAN LALU LINTAS Sunpang : Pojok Benteng Kuion
_LINGKTNGAN Ukuran Kota : 1,357 juta
Perihal : 4 fase
Periode : Jam puncak sorce
FASE SINYAL YANG ADA
g= g= g= g= g= Waktu siklus
C=
U S T BB IT
Waktu hilang total
1G= 16 1G= 1G= LTI=21G =
U
B <7T——b'l‘
v

;—_'—_-ﬁ
050 | RUMAH \
B

i
B

515 -
R A 1z
N ERofeE =1
= L. MT. HARYORO 600
S ==
w] VA g_——-—-——— 040
e £ ]‘;W
= 3.00
200

a5 h&?ﬁlﬁl?
y

o

KONDIS! LAPANGAN
Kode Tipe Hambatan | Median |Kclandaian Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat{Lingkungar{ Samping Ya/tidak +/- Kiri Kendaraan | Pendekat| Masuk |Belok kiri] Keluar
Jalan tinggt/ Langsung parkir WA |WMASUK| langsung WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
(1) 2) 3 “4) (3) (6) (N (8) 9 (10) €39)
U CcOM S Y T 4,00 4,00 0,00 4,47
S CcOM S Y T 445 445 0,00 4,10
T COM S Y Y 6,00 3,00 3,00 5,30
TL RES R T Y 4,90 2,45 2,45 4,70
B RES R Y T 5,15 5,15 0,00 6,00
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Lampiran 5.2-1

Kondisi geometrik tetap, siklus waktu berubah th 2007 Formulir SIG-I
SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 9 Januari 2007 :
Formulir 8I1G - Ditangani oleh : Sari + Sofita
- GEOMETRI Kota : Yogyakarta
- PENGATURAN LALU LINTAS gmpang : Pojok Benteng Kulon
- LINGKUNGAN Uknran Kota : 1.37 juta
Perihal . 4 fase
Periode : Jam puncak sore
IFASE SINYAL YANG ADA
g= g= g= g= g= Waktu siklus
C=
u T B TL
Waktu hilang total
1G= 1G= 1G= 1G= LTI=21G=
U
B 4—{-’1‘
S

KONDISI LAPANGAN

W'

Kode Tipe Hambatan | Median |Kelandaian| Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat [Lingkungary Samping | Ya/tidak +- Kiri Kendaraan | Pendekat | Masuk |Belok kiri|] Keluar
Jalan tinggi/ Langsung | parkir WA |WMASUK]| langsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
D ) (3) 4 (5) 6 @) ® &) (10) an
U COM S Y T 4,00 4,00 0,00 447
S COM S Y T 4.45 4,45 0,00 4,10
T COM S Y Y 6,00 3,00 3,00 5,30
TL RES R T Y 4,90 2,45 2,45 4,70
B RES R Y T 5,15 5,15 0,00 6,00
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
Kondisi geometrik tetap, siklus waktu berubah th 2007

Lampiran 5.2-3

Formulir SIG-IIT

SIMPANG BERSINYAL Tanggal 9 Januan 2007
Formulir SIG-III Ditangani oleh : Sari + Sofita
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Yogyakarta
-WAKTU HILANG Simpang : Pojok Benteng Kulon
Perihal : 4 Fase
Waktu
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat }Kecepatan [Pendekat U S T TL B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10 10 10 10 10
Jarak berangkat-datang (m) 43,1+5-52.9
U
Waktu berangkat-datang (det) [4,31+0,5-5,29 05
10
Jarak berangkat-datang (m) 47.7+5-29,7
S
Waktu berangkat-datang (det) 4,8+0,5+3 2.1
10
Jarak berangkat-datang (m) 52,9+541.1
T
Waktu berangkat-datang (det) 5,3+0,54,1 1,7
10
Jarak berangkat-datang (m) 11,9+5-65,7
TL
Waktu berangkat-datang (det) 1,19+0,5-6,6 4.9
10
Jarak berangkat-datang (m) 29,7+5-36,5
B
Waktu berangkat-datang (det) 2,97+0,5-3,65 0,2
10
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 - Fase 2 0,00
Fase 2 - Fase 3 0,00
Fase 3 - Fase 4 2.00
Fase 4 - Fase 1 3,00
Waktu Kuning Total 12
Waktu hilang total (LTI) = Merah semua total + waktu kuning (det/siklus) 17
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Kondisi geometrik tetap,

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

siklus waktu berubah th 2010

Lampiran 5.3-1

Formulir SIG-I

SIMPANG BERSINYAL
Formulir SIG k-

- GEOMETRI

- PENGATURAN LALU
- LINGKUNGAN

LINTAS

Tanggal : 9 Januari 2010

Ditangani oleh : Sari + Sofita

Kota : Yogyakarta

Simpang : Pojok Benieng Kulon

Ukuran Kota : 1.417 juta

Penihal : 4 fase

Pertode : Jam puncak sore

L WAGTDHASYIM
—————

Wi [ ule 70 ‘?(lo
oo

TASE SINYAL YANG ADA
g= g= g= g= g= Waktu siklus
C=
9] S T B TL
Waktu hilang total
1G= 1G= 1G= 1G= LTI=%1G=
9]
B« ,T, »T
v 040
S 30—044—3‘&‘*_———03%&

KONDISI LAPANGAN
Kode Tipe Hambatan | Median |Kelandaian Belok Jarak ke § Lebar pendekat (m)
Pendekat [Lingkungar| Samping Ya/tidak +/- Kiri Kendaraan | Pendekat | Masuk | Belok kiri] Keluar
Jalan tinggi/ Langsung | parkir WA |WMASUK] langsung WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
(1 (2) 3) 4) (5) 6) @) (3) (9) (10) (1)
COM S Y T 4,00 4,00 0,00 4,47
S COM S Y T 4,45 4,45 0,00 4,10
T COM S Y Y 6,00 3,00 3,00 5,30
TL RES R T Y 4,90 2,45 2,45 4,70
B RES R Y T 5,15 5,15 0,00 6,00
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Lampiran 5.3-3
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Kondisi geometrik tetap, siklus waktu berubah th 2010 Formulir SIG-III
SIMPANG BERSINYAL Tanggal 9 Januari 2010
Formulir SIG-TI Ditangani oleh : Sari + Sofita
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Yogyakarta
-WAKTU HILANG Simpang : Pojok Benteng Kulon
Perihal : 4 Fase
Waktu
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat |Kecepatan |Pendekat u S T TL B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10 10 10 10 10
Jarak berangkat-datang (m) 43,1+5-52.9
U
Waktu berangkat-datang (det) }4,31+0,5-5,29 -0,5
10
Jarak berangkat-datang (m) 47,7+5-29,7
S
Waktu berangkat-datang (det) 4,8+0,5+3 2,1
10
Jarak berangkat-datang (m) 52,9+541.1
T
Waktu berangkat-datang (det) 5,3+0,5-4,1 1,7
10
Jarak berangkat-datang (m) 11,9+5-65,7
TL
Waktu berangkat-datang (det) 1,19+0,5-6,6 4.9
10
Jarak berangkat-datang (m} 29,7+5-36,5
B
Waktu berangkat-datang (det) 2,97+0,5-3,65 -0,2
10
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 - Fase 2 0,00
Fase 2 - Fase 3 0,00
Fase 3 -Fase 4 2,00
Fase 4 - Fase 1 3,00
Waktu Kuning Total 12
Waktu hilang total (L TI) = Merah semua total + waktu kuning (det/siklus) 17
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LAMPIRAN

FORMULIR SIGI-V
SIMPANG BERSINYAL
ALTERNATIF KE-1




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Lampiran 6.1-1

Alternatif 1 U, S, T dilakukan pelebaran dengan lebar trotor Im Formulir SIG-I
SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 9 Januari 2006
Formulir SI1G - Ditangani oleh : Sari + Sofita
- GEOMETRI Kota : Yogyakarta
- PENGATURAN LALU LINTAS Simpang : Pojok Benteng Kulon
- LINGKUNGAN Ukuran Kota : 1.357 juta
Perihal : 4 fase
Periode : Jam puncak sore
FASE SINYAL YANG AD.
o= o= g = g= g= Waktu siklus
C=
9] S T B TL
Waktu hilang total
1G= 5{IG= 1G= LTI=21G=
8]
B 4—;» T
v
S
L;)Kjt_ 100 — 700 — 2.00
™
4 ‘v}_\ [ o o
AV
. E__;U;:AE,,.JV y/ y{;\ BENTENG
s15 —4 = <
L=
| =
sacwi %
100] 'j(_y‘""‘“"? N N
| TOKO 2
- N

st (
POL'S

KONDISI LAPANGAN :
Kode Tipe Hambatan | Median |Kelandaian Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat |Lingkungary Samping Ya/tidek - Kiri Kendaraan | Pendekat | Masuk Belok kiri] Keluvar
Jalan [|tinggi/sedang/ Langsung |  parkir WA  |WMASUK] langsung WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
(1) 2) 3) 4 (5 (6) @) (8) &) (10) an
8} COM S Y T : - 6,00 6,00 0,00 447
S COM S Y T 6,45 6,45 0,00 4,10
T COM S Y Y 8,00 5,00 3,00 5,30
1L RES R T Y 4,90 2,45 2,45 4,70
B RES R Y T 5,15 5,15 0,00 6,00
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Lampiran 6.1-3
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Alternatif 1 U, S, T dilakukan pelebaran dengan lebar trotor 1 m Formulir SIG-III
SIMPANG BERSINYAL Tanggal 9 Januari 2006
Formutir SIG-TI Ditangani oleh . Sari + Sofita
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Yogyakarta
-WAKTU HILANG Simpang : Pojok Benteng Kulon
Perihal : 4 Fase
Waktu
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat |Kecepatan |Pendekat U S T TL B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10 10 10 10 10
Jarak berangkat-datang (m) 46,5+5-54
U
Waktu berangkat-datang (det) 4,65+0,5-5,4 -0.4
10
Jarak berangkat-datang (m) 53+5-30
S
Waktu berangkat-datang (det) 5,3+0,5-3,0 2.8
10
Jarak berangkat-datang (m) 54+5-43.5
T
Waktu berangkat-datang (det) 5,4+0,5-4,35 1,6
10
Jarak berangkat-datang (m) 11+5-66,5
TL
Waktu berangkat-datang (det) 1,1+0,5-6,65 -5.1
10
Jarak berangkat-datang (m) 30+5-37
B
Waktu berangkat-datang (det) 3,0+0,5-3,7 -0.2
10
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 - Fase 2 0,00
Fase 2 - Fase 3 0,00
Fase 3 - Fase 4 2,00
3,00

Fase 4 - Fase 1

Waktu Kuning Total 12

Waktu hilang total (LTI) = Merah semua total + waktu kuning (det/siklus) 17
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LAMPIRAN

FORMULIRSIGI-V
SIMPANG BERSINYAL
ALTERNATIF KE-2




Lampiran 7.1-1

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Alternatif 2 dengan penyesuaian geometrik

Formulir SIG-1

SIMPANG BERSINYAL
Formulir SIG I-
- GEOMETRI

- PENGATURAN LALU LINTAS
- LINGKUNGAN

“Tanggal : 9 Januari 2000

Ditangani oleh : Sari + Sofita

Kota : Yogyakarta

Simpang : Pojok Benteng Kulon

Ukuran Kota : 1.357 juta

Perihal : 4 fase

Periode : Jam puncak sore

FASE SINYAL YANG ADA

g= g= g= g= g= Waktu siklus
C=
U S T B TL
Waktu hilang total

1G SHG 1Gi=- 1G= LIl=2Z1G =

l: 073 ) 600 u,f'_ff;-}!“ e

v

S

12678

@GKELI TOKO ‘ 'K)KL]
=

TOKQ TUKC
=
iﬂ‘
e T i
KONDISI LAPANGAN oo
Kode Tipe Tambatan | Median |Kelandaian| Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat |[Lingkungar} Samping Ya/tidak +/- Kiri Kendaraan | Pendekat | Masuk Belok kir1] Keluar
Jalan |tinggi/sedang/ Langsung parkir WA |WMASUK] langsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
(1) (2) (3) 4 (5) (6) (7 (8) &) (10) - (11)
U COM S Y T e 8004 8,00 0,00 6,00
S COM S Y T 8,50 8,50 0,00 6,00
T COM S Y Y 10,00 7,00 3,00 5,30
TL RES R T Y 4,90 2,45 2,45 6,00
B RES R Y T 5,15 5,15 0,00 6,00
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Lampiran 7.1-3
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Alternatif 2 U, S, T dilakukan pelebaran tanpa trotoar dg penyesuawmetrik Formulir SIG-111
SIMPANG BERSINYAL Tanggal 09-Jan
Formulir SIG-III Ditangani oleh : Sari + Sofita
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Yogyakarta
-WAKTU HILANG Simpang : Pojok Benteng Kulon
Perihal : 4 Fase
Waktu
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat JKecepatan JPendekat U S T TL B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10 10 10 10 10
Jarak berangkat-datang (m) 46,5+5-54
U
Waktu berangkat-datang (det) 4,65+0,5-5,4 -04
10
Jarak berangkat-datang (m) 53+5-30
S
‘Waktu berangkat-datang (det) 5,3+0,5-3,0 2,8
10
Jarak berangkat-datang (m) 54+5-43.,5
T
Waktu berangkat-datang (det) 5,4+0,5-4,35 1,6
10
Jarak berangkat-datang (m) 11+5-66,5
TL
‘Waktu berangkat-datang (det) 1,1+0,5-6,65 5.1
10
Jarak berangkat-datang (m) 30+5-37
B
Waktu berangkat-datang (det) 3,040,5-3,7 -0,2
10
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 -Fase 2 0,00
Fase 2 -Fase 3 0,00
Fase 3 - Fase 4 2,00
3,00

Fase 4 - Fase 1

Waktu Kuning Total 12

Waktu hilang total (LTI) = Merah semua total + waktu kuning (det/siklus) 17
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Lampiran 7.1-5
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LAMPIRAN

FORMULIRSIGI -V
SIMPANG BERSINYAL
ALTERNATIF KE-3




MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Alternatif 3 dengan penyesuaian geometrik

Lampiran 8.1-1

Formulir SIG-I

SIMPANG BERSINYAL Tanggal - 9 Junuari 2000
Frormuby SIG - Ditangani oleh : Sari + Sofita
- GEOMETRI Kota : Yogyakarta
- PENGATURAN LALU LINTAS Simpang : Pojok Benteng Kulon
- LINGKUNGAN Ukuran Kota : 1.357 juta
Perihal : 4 fase
Periode © Jam puncak sore
FASE SINYAL YANG ADA
g= 2= g = g= g= Waktu siklus
C =
U S T B TL
Waktu hilang total
1G= SHG= 1G= 1G= LTI=Z1G=
(I UH{} 600 “l}z“;OO HD/
B <T »T ]
v
S
A
rﬂlﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬁﬂﬂﬂﬂﬂﬂi(ﬁﬂﬂﬂﬂﬁm
7 i
/
4
o5 | RUMAH ¢ j«/
5151 % BENGKELI TOKO l TOXO i‘ﬁ
S SR §
“30| = o
T = =, == =040
I SN NS =
o h\*oxo | VRS a - soo
LR ] \j N § -
S&R =T o T = T T 3
@ﬁ% /?/ﬁ‘!xulmnolmxol
ot ' e
|A— ; //&-\ \
aN=g
AL
[ TOKO|
OKOH A
it
KONDISI LAPANGAN i
Kode Tipe Hambatan | Median |Kelandaianf Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat|Lingkungary Samping | Ya/tidak +/- Kiri Kendaraan | Pendekat] Masuk ]Belok kiri] Keluar
Jalan  [tinggi/sedang/ Langsung parkir WA |WMASUK] langsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
89 (2) 3) 4 &) ©) a (8) &) (10) b
U COM S Y T 9,00 9,00 0,00 6,00
S COM S Y T 9,50 9,50 0,00 6,00
T COM S Y Y 11,00 8,00 3,00 5,30
TL RES R T Y 4,90 2,45 2,45 6,00
B RES R Y T 5,15 5,15 0,00 6,00




Lampiran 8.1-2
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Lampiran 8.1-3
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Alternatif 3 dengan penyesuaian geometrik Formulir SIG-IIT

SIMPANG BERSINYAL Tanggal 9 Januari 2006
Formulir SIG-IIT Ditangani oleh : San + Sofita
-WAKTU ANTAR HUAU Kota : Yogyakarta
-WAKTU HILANG Simpang : Pojok Benteng Kulon
Perihal : 4 Fase
Waktu
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat |Kecepatan jPendekat 6] S T TL B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10 10 10 10 10
Jarak berangkat-datang (m) 46,5+5-54
U
Waktu berangkat-datang (det) | 4,65+0,5-5.4 -0.4
10
Jarak berangkat-datang (m) 53+5-30
S
Waktu berangkat-datang (det) 5,3+0,5-3,0 2.8
10
Jarak berangkat-datang (m) 54+5-43.5
T
Waktu berangkat-datang (det) 5,4+0,5-4.35 1,6
10
Jarak berangkat-datang (m) 11+5-66.5
TL
Waktu berangkat-datang (det) 1,140,5-6,65 -5,1
10
Jarak berangkat-datang (m) 30+5-37
B
Waktu berangkat-datang (det) 3,0+0,5-3,7 -0.2
10
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 - Fase 2 0,00
Fase 2 - Fase 3 0,00
Fase 3 - Fase 4 2,00
Fase 4 - Fase 1 3.00
Waktu Kuning Total 12
Waktu hilang total (LT1) = Merah semua total + waktu kuning (det/siklus) 17
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Lampiran8.1-5
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
Alternatif 3 pada tahun 2007 dg penyesuaisn geometrik

Lampiran 8.2-1

Formulir SIG-1

Formulir S1G -
- GEOMETRI

SIMPANG BERSINYAL

- PENGATURAN LALU LINTAS

Tahun : 2007

Ditangani oleh : Sari + Sofita

Kota : Yogyakarta

Simpang : Pojok Benteng Kulon

KONDISI LAPANGAN

- LINGKUNGAN Ukuran Kota : 1,37 juta
Perihal : 4 fase
Periode : Jam puncak sore
FASE SINYAL YANG ADA
g= g= g= g= g= Waktu siklus
C=
U S T B TL
Waktu hilang total
1G= SHG= 1G= 1G= LTI=Z1G=
l.j 075, s00 YT S0 008
B« l - T 2 4
v i ) 128
S
i =
Il
Fg‘ H00B0CaIDARRINNLANND

R

Kode Tipe Hambatan | Medien |Kelandaian] Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat|Lingkungar] Samping } Ya/tidak +/- Kiri Kendaraan [ Pendekat] Masuk {Belok kiri] Keluar
Jalan tinggi/ Langsung | parkir WA |WMASUK] langsung | WKELUAR
rendah Yea/Tidak (m) WLTOR
&) (2) A3) “) (5) (6) ) (3) (&) (10) an
U COM S Y T 9,00 9,00 0,00 6,00
S COM S Y T 9,50 9,50 0,00 6,001
T COM S Y Y 11,00 8,00 3,00 5.30
TL RES R T Y 4,90 2,45 2,45 6,00
B RES R Y T 6,15 6,15 0,00 6,00
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Tam Puncak Sore

Ditaneani oleh : Sari +Sofita
Penhal : 4 Fase

Parinde -

2 PROE F o N e e

Kota : Yogyakarta

Tahun : 2007

R S — A . s

SIMPANG BERSINYAL
Formulir SIG-IV :

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
Alternatif 3 pada tahun 2007 dg penyesuaian geometrik

Lampiran 8.2-3

Formulir SIG-111

SIMPANG BERSINYAL Tahun 2007
Formulir SIG-III Ditangani oleh : Sari + Sofita
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Yogyakarta
-WAKTU HILANG Simpang : Pojok Benteng Kulon
Perihal : 4 Fase
Waktu
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat |Kecepatan JPendekat U S T TL B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10 10 10 10 10
Jarak berangkat-datang (m) 46,5+5-54
8]
Waktu berangkat-datang (det) | 4,65+0,5-5.4 -0,4
10
Jarak berangkat-datang (m) 53+5-30
S
Waktu berangkat-datang (det) 5,3+0,5-3,0 2.8
10
Jarak berangkat-datang (m) 54+5-43.5
T
Waktu berangkat-datang (det) 5,4+0,54,35 1,6
10
Jarak berangkat-datang (m) 11+5-66.5
TL
Waktu berangkat-datang (det) 1,1+0,5-6,65 -5.1
10
Jarak berangkat-datang (m) 30+5-37
B
Waktu berangkat-datang (det) 3,0+0,5-3,7 -0,2
10
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 - Fase 2 0,00
Fase 2 - Fase 3 0,00
Fase 3 - Fase 4 2,00
Fase 4 - Fase 1 3,00
Waktu Kuning Total 12
Waktu hilang total (L.TT) = Merah semua total + waktu kuning (det/sikius) 17
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Alternatif 3 pada tahun 2008 dg penyesuaian geometrik

Lampiran 8.3-1

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Formulir SIG-1

SIMPANG BERSINYAL
Formulir S1G E-

- GHOMETRI

- PENGATURAN LALU LINTAS
_LINGKUNGAN

Tahnun ; 2008

Ditangani oleh : Sart + Sofita

Kota ; Yogyakarta

Simpang : Pojok Benterig Kulon

Ukuran Kota - 1,387 juta
Perihal : 4 fase

Periode © Jam puncak sore

KONDISI LAPANGAN

FASE SINYAL YANG ADA
g= g= g= g= g= ‘Waktu siklus
C=
8] S | B I
Waktu hilang total
1G= S{IG= 1G= 1G= LTI=21G=
‘ ] W 040 "
. onyyem o 0
Betl |
v i_‘ﬁ
S

) BNIWDUMHHPHBUMBMM r

“)K(ﬂ
(i

Kode Tipe Hambatan | Median |Kelandaian Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat [Lingkungar] Samping Ya/tidak +/- Kiri Kendaraan | Pendekat Masuk | Belok kirif Keluar
Jalan tinggi/ Langsung | parkir WA  |WMASUK] langsung WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
(1 (2) (3) “) 3) (6) @) (8) ) (10) an
U COM S Y T 9,00 9,00 0,00 6,00
S COM S Y T 9,50 9,50 0,00 6,00
T COM S Y Y 11,00 8,00 3,00 5,30
TL RES R T Y 4,90 2,45 2,45 6,00
B RES R Y T 6,15 6,15 0,00 6,00
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Lampiran 8.3-3
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Alternatif 3 pada tahun 2008 dg penyesuaian geometrik Formulir SIG-I11
SIMPANG BERSINYAL Tahun 2008
Formulir SIG-1II Ditangani oleh : Sar1 + Sofita
SWAKTU ANTAR HIJAU Kota : Yogyakarta
-WAKTU HILANG Simpang : Pojok Benteng Kulon
Perihal : 4 Fase
Waktu
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat JKecepatan |Pendekat U S T TL B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10 10 10 10 10
Jarak berangkat-datang (m) 46,5+5-54
U
Waktu berangkat-datang (det) 4,65+0,5-5.4 -0.4
10
Jarak berangkat-datang (m) 53+5-30
S
‘Waktu berangkat-datang (det) 5,3+0,5-3,0 2.8
10
Jarak berangkat-datang (m) 54+5-43.5
T
Waktu berangkat-datang (det) 5,4+0,54.35 1.6
10
Jarak berangkat-datang (m) 1145-66,5
TL
Waktu berangkat-datang (det) 1,1+0,5-6,65 -5,1
10
Jarak berangkat-datang (m) 30+5-37
B
Waktu berangkat-datang (det) 3.0+0,5-3.7 -0,2
10
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 - Fase 2 0,00
Fase 2 - Fase 3 0,00
Fase 3 - Fase 4 2,00
3,00

Fase 4 - Fase 1

Waktu Kuning Total 12

Waktu hilang total (LTI) = Merah semua total + waktu kuning (det/siklus) 17
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Lampiran 8.4-1

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
Alternatif 3 pada tahun 2009 dg penyesuaian geometrik Formulir SIG-I
SIMPANG BERSINYAL Tahun . 2009
Formul SIG L- ’T)iumgtmi olch : Sari + Sofita
- GEOMFETRI Kota : Yogyakarta
CPENGATURAN LALU LINTAS Simpang : Pojok Benteng Kulon
- LINGKUNGAN Ukuran Kota : 1,402 juta
Perihal : 4 fase
Periode - hun puncak sore
FASE SINYAL YANG ADA
g= g= g= g= g= Waktu siklus
C=
U S T B TL
Waktu hilang total

1G= sliG= 1G= 1G= LII=21G=

I'} o5 6 00 I‘_Oi%()o 075

0Ty 800y it
B <————I;—» T
v
S

P AL

RN

iu

¥
R i
ol
KONDISI LAPANGAN B
Kode Tipe Tambatan | Median |Kelandaian] Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat [Lingkungany Samping Ya/tidak +/- Kiri Kendaraan [ Pendekat|{ Masuk |Belok kiri] Keluar
Jalan tinggl/ Langsung parkir WA VWMASUK} langsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
(1) 2) (3) “4) (5) 6 (7 (8) 9 (10) (1)
U COM S Y T 9,00 9,00 0,00 6,00
S COM S Y T 9,50 9,50 0,00 6,00
T COM S Y Y 11,00 8,00 3,00 5,30
TL RES R T Y 4,90 2,45 2,45 6,00
B RES R Y T 6,15 6,15 0,00 6,00




Lampiran 8.4-2

30°0 Sl 6C¢ 60v1 | k44 9011 [4¢ Li 98T 987 [¥10L
ye S9'l SL1 09 [45 8G¢E 9 S L6 18 AR
Se 88T S9L 0Z1 009 14! 11 ¥S1 12512 1S
14 £1°0 99 ¥381 0t 8yl [4 1 St SE 11 d
070 8yl 8¢ 981 £€5L 3T (vl 0lL [4 [4 1 (44 w [44 18101,
el 91°0 [43 1€ L1l A 11 801 0 0 0 6 6 6 14
il ¢61 801 Lyy 0L1 |58 144 [4 [4 1 17 17 |24 1S
8l 92°0 €8 |L¥ 631 1L |5t Ll 0 0 0 [4! 4! [} JO1'1 gns
30°0 891 90L 9661 1443 8191 07 91 9¢ 79¢ oL
18 £70 191 1504 i9 S0g 0 0 001 001 Id
[43 70t 658 ovl 104 o1 [4! ol 142 1S |
Sl vE'D 1344 TtL [44! Z\9 S 14 911 all HOL'1 L
80°0 8yl ¢ve 199 18L1 €96 |18T LOV1 5T §¢ 61 eS¢ 66¢ G6¢ {e0L
8 €20 01T j£S1 £8¢ c11 |86 $3¢ 0 0 0 S6 S6 S6 a
[«43 9LS  |TLE 8811 60y 150T €20} 6 6 L 8S1 861 8S1L 1S
381 17°0 9s1 |LEl 01T 3¢ |6l 96 91 91 [41 701 701 14012 11 S
ir'o SEC 899 0L0T 533 pSL1 9 g 412 1it 1810L
L 11°0 €L 1£T 4 86! 0 0 133 £e 13
9ci 1244 [4%4! §6T G2} 9 S 781 281 IS
(4> €20 (43! LLE 9¢ 18¢ 0 0 96 96 11 n
(81) Ln v | o | @D (€) (z) (D (o1 (6) (8) @ ) (©) ) (€) (@ (0
AN jurel/pusy uemepo] funpurpor)  wel  fuewed] pUNpULS]) uref juemejio] punpuiia], urel  Jueme[io] punpuijis]] wef
osey |Wnsuv| 1dd § L1d ure(/dwug /PU] urel/dwg /PUN ure{/dwg /pu we(dug /puay]
0 = uemepsd; durg €1 = uemey1a) dugg 01 = UeMBLIR) QEN
Joouuag Yoreqlag AW 70 = Sunpuryisy durg €1 = Sumpurprey dwy 01 = Sunpuriae) duig
el pusy otsey [210] 1010ULIDY UERIEPUIY (oY) 1orour epadog (AH) 1e1aq UERIEDUIY (A7) ueduLr teRIEpUSY yeyopued
(AN 4O LOWNAL NVVIVANID SVINIT TV'T SOV Yery opoy
a10s yeound wef ; 9poLId] uony Suoyudg yolo  : urdurg SVINIT VIV SauvV
ase ] p : [equRd vLIRYeAS0 L - 2103 [-OIS HNULOo ]
E)1JOS + LIES : Y2[0 TUeBuR)L(] 6007 : unye], TVANISYHY ONVINIS

11-91S dHnuiog

Wuowoag usiensakuad 3p 6007 UnYel eped ¢ Jneurdnfy

VISANOGNI NVTVE SVLISVAVI TVINVIN




Lampiran 8.4-3
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Alternatif 3 pada tahun 2009 dg penyesuaian geometrik Formulir SIG-111

SIMPANG BERSINYAL Tahun 2009
Formulir SIG-TIT Ditangani oleh : Sari + Sofita
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Yogyakarta
-WAKTU HILANG Simpang : Pojok Benteng Kulon
Pernhal : 4 Fase
Waktu
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat |Kecepatan |Pendekat 8] S T TL B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10 10 10 10 10
Jarak berangkat-datang (m) 46,5+5-54
U
Waktu berangkat-datang (det) | 4,65+0,5-5,4 -0.4
10
Jarak berangkat-datang (m) 53+5-30
S
‘Waktu berangkat-datang (det) 5,3+0,5-3,0 2.8
10
Jarak berangkat-datang (m) 54+5-43.5
T
Waktu berangkat-datang (det) 5,4+0,5-4,35 1,6
10
Jarak berangkat-datang (m) 11+5-66,5
TL
Waktu berangkat-datang (det) 1,1+0,5-6,65 -5,1
10
Jarak berangkat-datang (m) 30+5-37
B
Waktu berangkat-datang (det) 3,0+0,5-3,7 -0,2
10
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 - Fase 2 0,00
Fase 2 - Fase 3 0,00
Fase 3 - Fase 4 2,00
Fase 4 - Fase 1 3.00
Waktu Kuning Total 12
‘Waktu hilang total (LTI) = Merah semua total + waktu kuning (det/siklus) 17
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Alternatif 3 pada tahun 2010 dengan penyesuaian geometrik

Lampiran 8.5-1

Formulir SIG-1

SIMPANG BERSINYAL
Formulir SIG L-

- GEOMETRI

- PENGATURAN LALU
- LINGKUNGAN

LINTAS

Tahun : 2010

Ditangani oleh : Sari + Sofita

Kota : Yogyakarta

Simpang : Pojok Benteng Kulon

Ukuran Kota - 1,417 juta

Perthal ;4 fase

Periode : Jam puncak sore

FASE SINYAL YANG ADA

- 0= g = g = g= Waktu siklus
C=
U S T B TL
Waktu hilang total
1G= 5{IG= 1G= 1G= LTI=21G=

U
s

Belet

o

i o ;#

v

KONDISI LAPANGAN

Kode Tipe Hambatan | Median |Kelandaian} Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat [Lingkungany Samping | Ya/tidak +/- Kiri Kendaraan | Pendekat | Masuk |Belok kiri] Keluar
Jalan tinggl/ Langsung parkir WA |WMASUK]| langsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak (m) WLTOR
49) (2) 3) (4) 3 (6) N (8) &) (10) (11)
U COM S Y T 9,00 9,00 0,00 6,00
S COM S Y T 9,50 9,50 0,00 6,00
T COM S Y Y 11,00 8,00 3,00 5,30
TL RES R T Y 4,90 2,45 2,45 6,00
B RES R Y T 6,15 6,15 0,00 6,00
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Lampiran 8.5-3
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
Formulir SIG-HI

Alternatif 3 pada tahun 2010 dengan penyesuaian geometrik

SIMPANG BERSINYAL Tahun 2010
Formulir SIG-III Ditangani oleh : Sari + Sofita
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Yogyakarta
-WAKTU HILANG Simpang : Pojok Benteng Kulon
Perihal : 4 Fase
Waktu
LALU LINTAS LALU LINTAS DATANG merah
BERANGKAT semua
(det)
Pendekat |Kecepatan |Pendekat 18] S T TL B
VE m/det
Kecepatan VA m/det 10 10 10 10 10
Jarak berangkat-datang (m) 46,5+5-54
U
Waktu berangkat-datang (det) | 4,65+0,5-5,4 -0,4
10
Jarak berangkat-datang (m) 53+5-30
S
Waktu berangkat-datang (det) 5,3+0,5-3,0 2.8
10
Jarak berangkat-datang (m) 54+5-43,5
T
Waktu berangkat-datang (det) 5,4+0,5-4,35 1,6
10
Jarak berangkat-datang (m) 11+5-66,5
TL
Waktu berangkat-datang (det) 1,1+0,5-6,65 -5,1
10
Jarak berangkat-datang (m) 30+5-37
B
Waktu berangkat-datang (det) 3,0+0,5-3,7 -0,2
10
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 -Fase 2 0,00
Fase 2 - Fase 3 0,00
Fase 3 - Fase 4 2,00
3
Fase 4 - Fase 1 3,00
‘Waktu Kuning Total 12
Waktu hilang total (LTI) = Merah semua total + waktu kuning (det/siklus) 17
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